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BAB IV

PEMILIHAN BAHASA DALAM JUAL BELI DI PASAR TRADISIONAL KECAMATAN WINONG, KABUPATEN PATI


Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pemilihan bahasa dalam jual beli di pasar tradisional Kecamatan Winong, Kabupaten Pati (selanjutnya disebut Pasar Winong dan disingkat PW). Dalam penelitian ini ada lima permasalahan utama, yaitu (i) wujud kode pilihan bahasa dalam jual beli di PW; (ii) variasi pilihan bahasa dalam jual beli di PW; (iii) pola pilihan bahasa dalam jual beli di PW; (iv) faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan bahasa dalam jual beli di PW; dan (v) fungsi bahasa dalam jual beli di PW . Namun, sebelum membahas permasalahan utama tersebut, akan diuraikan mengenai (i) gambaran umum wilayah Kecamatan Winong, Kabupaten Pati; (ii) kondisi sosial budaya masyarakat di Kecamatan Winong, Kabupaten Pati; dan (iii) asal mula terjadinya Kota Pati. 
A. Gambaran Umum Wilayah Kecamatan Winong, Kabupaten Pati

Kabupaten Pati merupakan salah satu kabupaten yang terletak di pesisir utara Provinsi Jawa Tengah bagian timur. Kabupaten Pati terletak antara 6(,15' dan 7( Lintang Selatan serta 110(,50' dan 111(,15' Bujur Timur. Batas-batas: sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa dan Kabupaten Jepara, sebelah timur berbatasan dengan Laut Jawa, Kabupaten Rembang, dan Kabupaten Blora, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Blora dan Kabupaten Grobogan, serta sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Jepara dan Kabupaten Kudus. Kabupaten Pati mempunyai luas wilayah 150.368 ha atau 1.503,68 km2 yang terdiri atas 21 kecamatan, 401 desa, 5 kelurahan, dan 1.106 dukuh. Bagian utara merupakan daerah pesisir dan penghasil ikan. Hasil pertaniannya adalah padi dan tebu. Daerah ladang menghasilkan palawija, kapuk randu, dan sayur-mayur. Daerah pegunungan yang terletak di bagian barat laut menghasilkan kayu jati, cengkeh, dan buah-buahan. Jumlah penduduk Kabupaten Pati pada tahun 2006 adalah 1.243.207 yang terdiri atas 613.628 penduduk laki-laki dan 629.579 penduduk perempuan (Kabupaten Pati dalam Angka 2006). 
Kecamatan Winong merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Pati dengan luas wilayah 9.993,49 ha. Kecamatan Winong terletak sekitar 16 km arah selatan dari ibu kota Kabupaten Pati. Batas wilayahnya adalah di sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Jakenan, di sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Pucakwangi, di sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tambakromo dan Kabupaten Grobogan, serta sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Gabus. Pusat ibu kota Kecamatan Winong adalah Desa Winong. Jarak terdekat Desa Winong dengan Kota Pati sekitar 16 km. Wilayah Kecamatan Winong terdiri atas 30 desa yang membujur dari utara ke selatan. Di bagian selatan terdapat hutan negara yang tersebar di lima desa (Winong dalam Angka 2009). 

Pasar Winong merupakan satu pasar tradisional yang terbesar di Kecamatan Winong, Kabupaten Pati. Pasar Winong terletak di Desa Winong (ibu kota kecamatan), Kabupaten Pati. PW ditempati oleh sekitar 596 penjual yang berada dalam 16 los. Di beberapa desa di Kecamatan Winong terdapat pasar desa, tetapi apabila di pasar desa tersebut tidak ditemukan barang yang dibutuhkan, masyarakat Winong akan mencari barang tersebut ke PW yang dianggap lebih lengkap. Biasanya harga di PW juga lebih rendah jika dibandingkan dengan harga di pasar-pasar desa. Untuk itu, masyarakat lebih senang melakukan jual beli ke PW karena kebutuhannya akan lebih mudah didapatkan sekaligus harganya lebih murah. PW selama ini dibuka pada saat pasaran Pon dan Legi. Seiring perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat, berdasarkan wawancara dengan pengelola pasar dan penjual, mulai sekitar dua tahun terakhir, Pasar Winong dibuka setiap hari. Meskipun demikian, pasar ramai dikunjungi pembeli tetap saja pada saat pasaran Pon dan Legi. Selain itu, apabila masyarakat telah memanen padi atau istilahnya panen, pasar lebih ramai daripada hari-hari biasanya karena mereka mempunyai uang lebih untuk membeli barang kebutuhannya. Bahasa yang digunakan penjual dan pembeli di PW adalah bahasa Jawa dan bahasa Indonesia ragam tidak resmi. Dalam hal penggunaan bahasa, penjual dan pembeli saling memengaruhi. Dalam transaksi jual beli, penjual cenderung menyesuaikan bahasanya dengan bahasa yang digunakan oleh pembeli.
B. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat di Kecamatan Winong, Kabupaten Pati
Masyarakat di Kabupaten Pati dalam kehidupan sehari-hari menggunakan bahasa Jawa sebagai alat komunikasi. Selain bahasa Jawa, masyarakat juga menggunakan bahasa Indonesia. Selain sebagai alat komunikasi sehari-hari, bahasa Jawa di Kabupaten Pati juga digunakan untuk mendukung kebudayaan. Karena Kabupaten Pati termasuk daerah pesisir di pantai utara bagian timur dan jauh dari pusat kebudayaan Jawa, yaitu Solo dan Yogyakarta, masyarakat Pati memiliki kekhasan dan keunikan tersendiri, baik dalam budaya maupun dalam berbahasa, yang berbeda dari pusat kebudayaan tersebut. Letak dan keadaan antara daerah di pusat kota dan pedesaan di Kabupaten Pati memungkinkan terjadinya variasi kebahasaan. Secara sosiologis daerah di pusat kota lebih terbuka menerima pengaruh dari pusat kebudayaan dibandingkan dengan daerah pedesaan. Hal ini terlihat dari banyaknya fenomena kebahasaan di daerah pusat kota yang menunjukkan kesamaan dengan bahasa Jawa baku dan adanya interferensi bahasa Indonesia (Riyono, 1997).

Masyarakat di Kecamatan Winong, Kabupaten Pati, termasuk masyarakat Pesisiran yang tinggal di wilayah pedesaan dengan mata pencarian pokok bergantung dari hasil pertanian dan ternak. Hal ini sejalan pendapat Thohir (1999:264) yang menyatakan bahwa berdasarkan jarak dari pusat pemerintahan administratif, masyarakat Jawa dibedakan ke dalam dua jenis, yaitu (1) masyarakat yang tinggal di perkotaan dan (2) yang tinggal di pedesaan. Masyarakat di Kecamatan Winong termasuk masyarakat Jawa dalam kategori kedua tersebut karena semua desa di kecamatan tersebut dipimpin oleh kepala desa.

Jika didasarkan pada wilayah kebudayaan Jawa, masyarakat Jawa dibedakan dalam tiga tipe wilayah kebudayaan, yaitu (a) negarigung, (b) mancanegari, dan (c) pasisiran (Thohir, 1999:265). Negarigung merupakan daerah di sekitar Kota Surakarta dan Yogyakarta. Masyarakat di kedua wilayah tersebut sering disebut ”tiyang negari” (orang negeri). Kebudayaannya berakar dari keraton sehingga peradabannya termasuk dalam ketegori peradaban besar, yang dicirikan dengan: mengutamakan kehalusan (baik bahasa, tingkah laku, maupun kesenian).  Mancanegari  merupakan sebutan untuk daerah-daerah di luar Kota Surakarta dan Yogyakarta. Masyarakat yang hidup dalam peradaban tersebut disebut ”tiyang pinggiran” (orang pinggiran). Masyarakat mancanegari mempunyai kemiripan-kemiripan dengan masyarakat negarigung, dalam hal pementingan tutur bahasa dan kesenian meskipun kualitasnya tidak sebaik atau sehalus peradaban keraton.  Daerah pesisir merupakan daerah di sepanjang pantai utara Pulau Jawa. Daerah sepanjang pantai utara (pesisiran) Pulau Jawa tersebut dibagi dalam dua kategori, yaitu Pesisiran Barat dan Pesisiran Timur. Yang pertama meliputi daerah-daerah: Demak, Kendal, Batang, Pekalongan, Pemalang, Wiradesa, Tegal, dan Brebes. Yang kedua meliputi daerah: Cengkal Sewu, Surabaya, Gresik, Sedayu, Tuban, Lasem, Juwana, Pati, Kudus, dan Jepara (Thohir, 1999, dikutip dari Hardjowirogo, 1983). Lebih lanjut Thohir menyebutkan bahwa masyarakat Pesisiran menunjukkan beberapa ciri, antara lain, cenderung lugas, spontan, tutur kata yang digunakan cenderung menggunakan bahasa ngoko. Selain itu, kesenian yang dihasilkan relatif kasar, dalam arti tidak rumit, corak keagamaannya cenderung Islam puritan, dan mobilitasnya cukup tinggi, dan corak berkehidupan sosialnya cenderung egaliter.

Menurut Sorokim (dalam Soekanto, 2002:228), stratifikasi sosial adalah pembedaan penduduk dan masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat. Dalam masyarakat selalu terdapat lapisan-lapisan, dari yang sederhana sampai yang rumit, tergantung teknologi yang dikuasai masyarakat tersebut. Dalam masyarakat yang kompleks, perbedaan kedudukan dan peranan bersifat kompleks. Menurut Purwoko (2008:8), masyarakat Jawa digolongkan dalam tiga kelas besar, yaitu kelas tinggi (aristokrat/priyayi), kelas menengah (kelompok profesional, literati), dan kelas bawah (rakyat kebanyakan). Kelas atas mewakili kelompok elite di masyarakat yang jumlahnya sangat terbatas. Kelas menengah mewakili kelompok profesional, pekerja, wiraswasta, pedagang dan kelompok fungsional yang lainnya. Kelompok bawah mewakili kelompok pekerja kasar, buruh harian, buruh lepas, dan semacamnya. Dalam kebudayaan Jawa, berdasarkan tingkat kebangsawanan, sosiolog Koentjaraningrat (1957) seperti dikutip Purwoko (2008:9) mengklasifikasi masyarakat Jawa menjadi dua, yaitu: (1) tiyang alit (rakyat kebanyakan), yang terdiri atas petani dan mereka yang berpendapatan rendah; (2) priyayi (pangreh praja), yang terdiri atas pegawai dan orang-orang intelektual. Selain dibedakan atas golongan sosial, masyarakat Jawa juga diklasifikasi berdasarkan keagamaan ke dalam dua kelompok, yaitu: (1) kelompok abangan, sering disebut Kejawen, yang dalam kesadaran dan cara hidupnya ditentukan oleh tradisi Jawa pra-Islam, dan (2) santri, yang beragama Islam dan sangat religius, atau orientasinya yang kuat terhadap agama Islam dan berusaha untuk hidup menurut ajaran Islam.

Sebagaimana daerah pedesaan lainnya di Indonesia, pada umumnya daerah Kecamatan Winong mendapat pengaruh unsur-usur kebudayaan Hindu, Buddha, Kristen, dan Islam yang sangat dominan hingga sekarang. Unsur kebudayaan yang sangat dominan adalah bahasa Jawa (dialek Pati) dan agama Islam, dengan budaya pantai utara Jawa, sehingga memberikan ciri khas kebudayaan yang tumbuh dan berkembang di Kabupaten Pati. Kecamatan Winong, Kabupaten Pati, termasuk daerah pesisir/pantai utara yang juga mengalami kontak dengan budaya luar. Hal ini membawa dampak keterbukaan bagi masyarakatnya. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Kecamatan Winong masih sering dijumpai adanya praktik-praktik yang memercayai kekuatan gaib atau magis. Oleh karena itu, sering dijumpai upacara-upacara tradisional, seperti sedekah bumi, sedekah laut, slametan, mitoni, buka luwur, suranan, dan sebagainya.
C. Asal Mula Terjadinya Kota Pati

Berdasarkan buku Sejarah Singkat Hari Jadi Kabupaten Pati Tahun 1999, sejarah asal mula Kabupaten Pati adalah sebagai berikut. 
Menurut cerita rakyat dari mulut ke mulut yang terdapat juga pada kitab Babad Pati dan kitab babad lainnya, lambang Kabupaten Pati adalah dua pusaka yang berupa Keris Rambut Putung dan Kuluk Kanigara. Dua pusaka tersebut merupakan lambang kekuasaan dan kekuatan sekaligus simbol kesatuan dan persatuan. Barang siapa yang memiliki dua pusaka tersebut akan mampu menguasai dan berkuasa memerintah di Pulau Jawa. Adapun yang memiliki dua pusaka tersebut adalah Raden Sukmayana, pembesar Majasemi andalan Kadipaten Carangsoka. 

Menjelang akhir abad ke XIII sekitar tahun 1292 M, di Pulau Jawa terjadi kekosongan penguasa pemerintahan yang berwibawa. Kerajaan Pajajaran mulai runtuh, Kerajaan Singasari surut, sedangkan Kerajaan Majapahit belum berdiri. Di pantai utara Jawa Tengah di sekitar Gunung Muria bagian timur, muncul penguasa lokal yang mengangkat dirinya sebagai adipati yang wilayah kekuasaannya disebut kadipaten. Ada dua penguasa lokal di wilayah tersebut, yaitu:

(1) Penguasa Kadipaten Paranggaruda dengan adipati bernama Yudhapati.  Wilayah kekuasaannya meliputi sungai Juwana ke selatan, sampai pegunungan Camping utara, yang berbatasan dengan wilayah Kabupaten Grobogan. Yudhapati mempunyai seorang putra bernama Raden Jasari.
(2) Penguasa Kadipaten Carangsoka dengan adipati bernama Puspa Andungjaya. Wilayah kekuasannya meliputi semua sungai Juwana sampai pantai utara Jawa Tengah bagian timur. Adipati Carangsoka mempunyai seorang putri bernama Rara Rayungwulan. 

Kedua Kadipaten tersebut hidup rukun dan damai, saling menghormati, serta saling menghargai. Untuk melestarikan kerukunan dan memperkuat tali persaudaraan itu, kedua adipati tersebut bersepakat untuk mengawinkan putra dan putrinya itu. Utusan Adipati Paranggaruda untuk meminang Rara Rayungwulan telah diterima. Akan tetapi, calon mempelai putri meminta syarat agar pada saat pahargyan boja wiwaha daup (resepsi) dimeriahkan dengan pergelaran wayang dengan dalang kondang yang bemama Sapanyana. Untuk memenuhi syarat itu, Adipati Paranggaruda menugasi pembesar yang bernama Yuyurumpung, agul-agul Paranggaruda. 
Sebelum melaksanakan tugasnya, lebih dulu Yuyurumpung berniat melumpuhkan kewibawaan Kadipaten Carangsoka dengan cara menguasai dua pusaka milik Sukmayana di Majasemi. Dengan bantuan Sondong Majeruk, kedua pusaka itu dapat dicuri. Namun, sebelum diserahkan kepada Yuyurumpung, dua pusaka itu dapat direbut kembali oleh Sondong Makerti dari Wedari. Bahkan, Sondong Majeruk tewas dalam perkelahian dengan Sondong Makerti. Pusaka itu pun diserahkan kembali kepada Raden Sukmayana. Usaha Yuyurumpung untuk menguasai dan memiliki dua pusaka itu gagal. Walaupun demikian, Yuyurumpung tetap melanjutkan tugasnya untuk mencari dalang Sapanyana agar perkawinan putra Adipati Paranggaruda tidak mengalami kegagalan. 

Pada malam pahargyan bojana wiwaha (resepsi) perkawinan dapat diselenggarakan di Kadipaten Carangsoka dengan pergelaran wayang oleh Ki Dalang Sapanyana. Di luar dugaan, pahargyan baru saja dimulai, tiba-tiba mempelai putri meninggalkan kursi pelaminan menuju ke panggung dan seterusuya melarikan diri bersama Dalang Sapanyana. Pahargyan perkawinan antara Raden Jasari dan Rara Rayungwulan pun gagal.  

Adipati Yudhapati merasa dipermalukan. Emosi tak dapat dikendalikan lagi. Yudhapati pun menyatakan permusuhan terhadap Adipati Carangsoka. Peperangan akhirnya tak dapat dielakkan. Raden Sukmayana dari Kadipaten Carangsoka yang memimpin prajurit Carangsoka mengalami luka parah dan kemudian wafat. Raden Kembangjaya (adik kandung Raden Sukmayana) meneruskan peperangan. Dengan dibantu oleh Dalang Sapanyana dan menggunakan kedua pusaka itu, prajurit Paranggaruda dapat dihancurkan. Adipati Paranggaruda, Yudhapati, gugur dalam palagan membela kehormatan dan gengsinya. 

Oleh Adipati Carangsoka, karena jasanya, Raden Kembangjaya dikawinkan dengan Rara Rayungwulan dan kemudian diangkat menjadi pengganti Carangsoka. Sementara itu, dalang Sapanyana diangkat menjadi patihnya dengan nama ”Singasari”. Untuk mengatur pemerintahan yang semakin luas wilayahnya ke bagian selatan. Adipati Raden Kembangjaya memindahkan pusat pemerintahannya dari Carangsoka ke Desa Kemiri dengan berganti nama menjadi ”Kadipaten Pesantenan”. Gelarnya berubah menjadi ”Adipati Jayakusuma” di Pesantenan. Adipati Jayakusuma hanya mempunyai seorang putra tunggal, yaitu Raden Tambra. Setelah ayahnya wafat, Raden Tambra diangkat mcnjadi Adipati Pesantenan dengan gelar ”Adipati Tambranegara”. 

Dalam menjalankan tugas pemerintahan, Adipati Tambranegara bertindak arif dan bijaksana, sangat memperhatikan nasib rakyatnya, serta menjadi pengayom bagi hamba sahaya. Kehidupan rakyatnya penuh dengan kerukunan kedamaian, ketenangan, dan kesejahteraan. Untuk dapat mengembangkan pembangunan dan memajukan pemerintahan di wilayahnya, Adipati Raden Tambranegara memindahkan pusat pemerintahan Kadipaten Pesantenan yang semula berada di Desa Kemiri menuju ke arah barat, yaitu Desa Kaborongan dan mengganti nama Kadipaten Pesantenan menjadi Kadipaten Pati. 

D. Wujud Kode Pilihan Bahasa dalam Jual Beli di PW
1. Kode yang Berwujud Bahasa

Kode yang berwujud bahasa yang digunakan oleh Penjual (selanjutnya disingkat Pj) dan Pb (selanjutnya disingkat Pb) dalam peristiwa tutur jual beli di PW terdiri atas (a) bahasa Jawa dan (b)) bahasa Indonesia. 

a. Bahasa Jawa

Di antara sejumlah peristiwa tutur yang diamati dalam masyarakat tutur di PW ditemukan bahwa bahasa yang paling dominan digunakan oleh Pj dan Pb adalah bahasa Jawa. Hal tersebut disebabkan oleh kenyataan bahwa bahasa Jawa digunakan oleh hampir seluruh penduduk di Kecamatan Winong, Kabupaten Pati. Bahkan, sebagian besar penduduk di Kabupaten Pati juga menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa sehari-hari. Dalam kehidupan masyarakat pedesaan di Kecamatan Winong, bahasa Jawa digunakan hampir di semua ranah. Bukan hanya dalam ranah rumah tangga, bahasa Jawa juga sangat lazim digunakan dalam ranah agama, ranah adat istiadat, bahkan ranah pemerintahan. Meskipun PW merupakan tempat bertemunya masyarakat dari tiga puluh desa yang ada di Kecamatan Winong (data BPS Kabupaten Pati 2009), mereka tetap menggunakan bahasa Jawa. Sistem kemasyarakatan pada kehidupan masyarakat desa di Kecamatan Winong yang akrab sebagai ciri khas suasana kehidupan desa sangat berpengaruh dalam penggunaan bahasa Jawa. Sikap masyarakat yang akan menunjukkan suasana lebih akrab ketika saling berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Jawa sangat memengaruhi besarnya penggunaan bahasa Jawa di wilayah pedesaan, terutama di Kecamatan Winong. 

Penggunaan kode bahasa Jawa tersebut dapat ditemukan dalam peristiwa tutur berikut. 

(1) KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PENJUAL PAKAIAN (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR SEKITAR 45 TAHUN) DENGAN PEMBELI (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 30 TAHUN) BERSAMA SUAMINYA (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR 35 TAHUN) DI KIOS SANDANG DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR CELANA PENDEK.  
Pj 
: Pados napa, Mbak? ’Cari apa, Mbak?’ 
Pb
: Sing biasa. ’Celana pendek. Yang biasa’.
Pj

: Nggo piyambak? ’Untuk (dipakai) sendiri?’
Pb
: Nggo bojoku. ’Untuk (dipakai) suamiku.’

Pj
: Iki limolasan, Mbak. Gari mileh. ’Ini (harga) lima belasan, Mbak. Tinggal memilih.’ 
Pb
: Kurangi a. Sepuluh a, Mbak. ’Kurangi lah. Sepuluh lah, Mbak.’ 

Pj

: Iku dawa-dawa e, Mbak. ’Ini panjang-panjang sih, Mbak.’
Pb
: (Beranjak mau meninggalkan kios)

Pj

: Wis, rene, rene. ’Sudahlah, sini, sini.’ 

Peristiwa tutur tersebut terjadi antara Pj sebagai penutur dan Pb sebagai mitra tutur yang akan membelikan celana pendek untuk suaminya. Topiknya adalah tawar-menawar celana pendek. Percakapan terjadi di kios sandang. Hubungan yang terjalin di antara peserta tutur tidak akrab karena mereka tidak saling mengenal sebelumnya. Sapaan mbak merupakan sapaan netral karena tidak diikuti dengan penyebutan nama sehingga keduanya diketahui belum saling mengenal. Hubungan akrab biasanya diikuti dengan sapaan yang diikuti penyebutan nama. Dalam peristiwa tutur tersebut, kode bahasa yang dipilih peserta tutur adalah bahasa Jawa, baik ngoko maupun krama, bahkan bercampur kode dengan kosakata bahasa Indonesia. 
Tuturan Pj: Pados napa, Mbak? ’Cari apa, Mbak?’ merupakan penggunaan tingkat tutur krama. Kata pados termasuk leksikon krama dalam bahasa Jawa. Kata napa termasuk leksikon madya, sebagai pemendekan kata dari leksikon krama, punapa. Oleh karena itu, bentuk madya biasa disebut sebagai krama yang tidak baku. Pemendekan kata dari leksikon krama tersebut, dalam penelitian ini, dimasukkan sebagai bentuk krama. Penggunaan tingkat tutur krama oleh penjual kepada pembeli sangat lazim dan banyak ditemui, biasanya pada awal percakapan. Hal tersebut disebabkan adanya pepatah bahwa pembeli adalah raja atau dalam bahasa Jawa wong tuku kuwi ratu. Sementara itu, penggunaan kosakata bahasa Indonesia juga mewarnai percakapan tersebut, yaitu Pb: Kathok pendek. ’Celana pendek’. Kathok termasuk leksikon netral dalam bahasa Jawa, bisa untuk tingkat tutur ngoko maupun krama. Adapun pendek termasuk kosakata bahasa Indonesia. Selanjutnya Pj: Nggo piyambak? ’Untuk (dipakai) sendiri?’ menggunakan tuturan ngoko pada leksikon nggo ’untuk’ bercampur krama pada leksikon piyambak. Dalam hal ini Pj sudah menurunkan tingkat tuturnya. Setelah mendapat jawaban Pb: Nggo bojoku. ’Untuk (dipakai) suamiku’ yang menggunakan tingkat tutur ngoko, Pj pun menurunkan tingkat tuturnya menjadi ngoko, yaitu Pj: Iki limolasan, Mbak. Gari mileh. ’Ini (harga) lima belasan, Mbak. Tinggal memilih.’ Pada tuturan berikutnya, Pj dan Pb sama-sama menggunakan tingkat tutur ngoko. Dengan demikian, faktor mitra tutur (Pb) yang menggunakan tingkat tutur ngoko sangat memengaruhi tuturan Pj yang juga beralih ke tingkat tutur ngoko. Adanya faktor menyesuaikan dengan mitra tutur ternyata sangat menentukan pilihan bahasa penutur, dalam hal ini Pj.

 Masyarakat tutur Jawa yang berbahasa Jawa, sebagai bagian dari kebudayaan Jawa, mengenal adanya tata krama atau unggah-ungguh berbahasa dan bertingkah laku. Demikian juga dalam melakukan transaksi jual beli di pasar sebagai bagian dari kehidupan mereka sehari-hari, baik Pj maupun Pb akan melakukan komunikasi dan interaksi dalam bahasa Jawa yang dianggap santun dan memiliki tata krama. Kata sapaan merupakan ciri paling mudah yang dapat dikenali bahwa seorang penutur dianggap menghormati atau meninggikan derajat sang mitra tutur, misalnya, mbak, yu, mas, kang, pak, pakdhe, bu, budhe, cik, makcik, lek, paklek, dan mbok. Demikian juga dalam tuturan tersebut, kata sapaan mbak yang dianggap dapat menghormati dan meninggikan derajat Pb sebagai mitra tutur juga dilakukan oleh seorang Pj sebagai penutur yang menawarkan dagangannya dengan bertanya pada Pb ”Pados napa, mbak?”. Kata sapaan mbak dalam data tersebut digunakan untuk mengawali peristiwa tutur tawar-menawar. Kata sapaan itu digunakan penutur (Pj) untuk membuka percakapan sekaligus untuk menawarkan, mempersilakan, atau menanyakan, kepada mitra tutur (Pb). 

Selain ditandai dengan penggunaan kata sapaan, untuk mengawali percakapan guna menawarkan barang dagangannya, seorang Pj sebagai penutur biasanya juga menggunakan bahasa Jawa tingkat tutur krama atau madya. Bahasa Jawa tingkat tutur madya juga dianggap bahasa Jawa yang menunjukkan tingkat penghormatan yang lebih tinggi daripada bahasa Jawa tingkat tutur ngoko. Bahasa Jawa tingkat tutur madya ini bisa juga disebut sebagai krama yang tidak baku. Oleh karena itu, dalam tuturan tersebut, penutur (Pj) juga mengawali percakapannya kepada mitra tutur (Pb) dengan menggunakan tuturan yang dianggap menghormati atau meninggikan derajat mitra tutur (Pb), yaitu menggunakan bahasa Jawa tingkat tutur madya, seperti terlihat pada kalimat Pados napa, Mbak? Kata pados dan napa termasuk ke dalam bahasa Jawa tingkat tutur madya. Bahasa Jawa dengan tingkat tutur madya tersebut dipilih oleh Pj untuk menghormati atau meninggikan derajat Pb.     

Bahasa Jawa yang digunakan dalam tuturan tersebut di atas mencakupi bahasa Jawa tingkat tutur madya dan bahasa Jawa tingkat tutur ngoko. Bahkan, bisa dikatakan bahwa di antara sepuluh kalimat bahasa Jawa yang digunakan, hanya dua kalimat yang menggunakan bahasa Jawa tingkat tutur madya. Dengan kata lain, apabila dilakukan persentase, hanya dua puluh persen bahasa Jawa tingkat tutur madya sebagai penanda hormat yang digunakan dalam komunikasi dan interaksi tersebut. Dalam hal ini, bahasa Jawa tingkat tutur madya yang digunakan oleh penutur tersebut dianggap sebagai bahasa krama bagi si penutur. Dengan menggunakan bahasa Jawa tingkat tutur madya tersebut penutur beranggapan bahwa bahasa tersebut dipilih sebagai ungkapan yang dapat menghormati atau meninggikan derajat mitra tutur. 

b. Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia memang sudah menjadi bahasa nasional, selain sebagai bahasa resmi. Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia sudah merambah ke berbagai bidang kehidupan, termasuk kehidupan masyarakat pasar di pedesaan. Meskipun dalam kehidupan sehari-hari di ranah rumah tangga mengaku berbahasa Jawa sebagai bahasa daerah, masyarakat tutur di PW kadang-kadang dalam berbagai kesempatan menggunakan bahasa Indonesia. Meski tidak secara utuh dan menyeluruh ditemukan adanya penggunaan bahasa Indonesia dalam pertuturan di kalangan masyarakat pasar tradisional tersebut, percakapan yang mengandung berbagai kalimat dan unsur bahasa Indonesia dapat dijumpai dalam berbagai peristiwa tutur. Penggunaan kode bahasa Indonesia dapat ditemukan dalam peristiwa tutur tersebut.  

(2) KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR SEKITAR 30 TAHUN)  DENGAN PJ (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR SEKITAR 50 TAHUN) DI KIOS SEPATU DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR SEPATU’

Pb
: Pados sepatu Ando, Pak. ’Cari sepatu Ando, Pak.’

Pj
: Wontene niku Dallas. Niku wontene kantun setunggal, tiga sembilan. ’Kalau putra, itu Ando. Tetapi kalau itu sudah tidak keluar. Itu adanya tinggal satu, tiga sembilan’ (Maksudnya nomor 39)

Pb
: Nomere kantun setunggal niki? ’Nomornya tinggal satu ini?’

Pj
: Napa niki? Nek niki sesek, engko saya berusaha. Neng pendhak Legi, ampun pendhak niki. Apa ini? Kalau ini sesak (tidak muat), nanti saya berusaha. Tapi Legi pekan depan. Jangan pekan ini.’  

Pb
: Niki Legi? ’Ini Legi?’

Pj
: Ampun njing Pon 
. Nek njing Pon, aku ra sanggup. ’Jangan besok Pon. Kalau besok Pon, saya tidak sanggup.’

Pb
: Legi, Paing, Pon. Niki napa niki? ’Legi, Pahing, Pon. Ini apa ini?’

Pj
: Niki Legi. Nggih, pendak Legi! Neng wong-wong biasane angger Ando ra ana, takparingi Dallas. Niku mangke saya tak berusaha. ’Ini Legi. Ya, Legi pekan depan. Ini kalau muat ya keberuntungan Anda. Tetapi, orang-orang biasanya kalau Ando tidak ada, saya beri Dallas. Itu nanti saya akan berusaha. ’

Pb
: Senen Legi? ’Senin Legi?’

Pj
: Nggih, Senin Legi. Nggih, insya Allah. Berani kula. ’Ya Senin Legi. Ya, insya Allah. Berani saya.’ 

Pb
: Lha nggih, wong nika bocahe nggih njaluke niku. ’Lha ya, itu anaknya minta begitu.’  

Pj
: Mengke kula tak berusaha lek ora entuk, duwite mbalik utoh, ora takcengklong. Ngeten niki nek ra ati-ati, ra duwe nasabah. Modale jujur. ’Nanti saya berusaha kalau tidak mendapat, uangnya kembali utuh, tidak saya kurangi. Begini ini kalau tidak hati-hati, tidak punya nasabah. Modale jujur.’

Pb
: Niki pinten, Pak? ’Ini berapa, Pak?

Pj
: Niku seket. Lha nek mangke jenengan niku duwite balik, duwite utoh. Bertanggung jawab kula. ’Itu lima puluh. Yang besar empat puluh. Lha kalau nanti Anda uangnya kembali, uangnya utuh. Bertanggung jawab saya.’ (Maksudnya Rp50.000,00)

Pb
: Mboten papat lima? ’Tidak empat lima?’ (Maksudnya Rp45.000,00)

Pj
: Lima puluh kabeh niku wau. Mengke nek niku keseseken, nggih balekke nggih! Jangan kuwatir. Sah nggih. ’Lima puluh semua itu tadi. Nanti kalau itu terlalu sesak, ya kembalikan ya! Jangan khawatir. Sah ya?’
Pb
: Nggih, mpun. ’Ya, sudah.’
Peristiwa tutur tersebut terjadi antara Pb sebagai penutur dan Pj sebagai mitra tutur di kios sandang. Topiknya adalah tawar-menawar sepatu. Percakapan terjadi di kios sandang. Dari peristiwa tutur di atas, terdapat penggunaan bahasa Indonesia oleh Pj. Bahasa Indonesia yang digunakan oleh Pj dalam pertuturan tersebut bersifat informal dan hanya sebagai sarana bercampur kode dalam berkomunikasi dengan mitra tuturnya. Hal tersebut biasa terjadi karena penutur tersebut merupakan bagian dari masyarakat yang bilingual. Namun, dalam konteks tersebut, ada faktor lain penggunaan bahasa Indonesia tersebut karena meskipun Pj menggunakan bahasa Indonesia, Pb tetap menggunakan bahasa Jawa. Berdasarkan keterangan penjual tersebut, dia terbiasa bercampur kode karena dalam kesehariannya dia menjadi ketua majelis taklim sehingga terbiasa bercampur kode bahasa Indonesia dalam bahasa Jawa ketika berceramah agama. Pada tuturan Niku mangke saya tak berusaha ’Itu nanti saya akan berusaha’ merupakan pilihan kode bahasa Indonesia dengan gejala campur kode bahasa Indonesia dalam bahasa Jawa.         

Pada tuturan Niku mangke saya tak berusaha ’Itu nanti saya akan berusaha’ merupakan pilihan kode bahasa Indonesia yang menunjukkan adanya gejala campur kode bahasa Indonesia dalam bahasa Jawa. Selain adanya campur kode bahasa Indonesia dalam bahasa Jawa, tuturan yang berbunyi saya tak berusaha menunjukkan adanya pengaruh bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia, yakni adanya kata tak (kata dan konstruksi bahasa Jawa) yang menyertai kata berusaha (kata dan konstruksi bahasa Indonesia). 

Dalam data tersebut, kosakata bahasa Indonesia sering digunakan dalam jual beli di PW oleh Pj dan Pb sebagai dalam penyebutan angka, bisa mengenai harga barang dalam rupiah atau bisa juga penomoran. Misalnya, dalam peristiwa tutur di atas dijumpai tuturan Lima puluh kabeh niku wau ’Lima puluh semua itu tadi’ (maksudnya lima puluh ribu rupiah), Niku wontene kantun setunggal, tiga sembilan ’Itu adanya tinggal satu, tiga sembilan’ (maksudnya sepatu bernomor 39). 
Selanjutnya, dalam peristiwa tutur tersebut juga ditemukan penggunaan berbagai kosakata bahasa Indonesia yang digunakan untuk bercampur kode dengan bahasa Jawa dalam berkomunikasi antara Pj dan Pb di pasar tersebut. Berbagai kosakata bahasa Indonesia itu adalah berani, berusaha, nasabah, bertanggung jawab, jangan, dan lima puluh. 
2. Kode yang Berwujud Tingkat Tutur

Di antara sejumlah peristiwa tutur yang diamati dalam masyarakat tutur di PW, di kalangan Pj maupun Pb banyak ditemukan penggunaan sistem tingkat tutur yang tampak kurang jelas karena terjadi pencampuradukan tingkat tutur ngoko, madya, dan krama. Pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa masyarakat tutur di PW mengenal dua tingkat tutur, yakni tingkat tutur ngoko dan tingkat tutur krama atau biasa disebut basa. Bagi penutur yang menggunakan tingkat tutur ngoko, masyarakat menyebut penuturnya dengan istilah ora basa. Sebaliknya, masyarakat yang menggunakan tingkat tutur krama disebut telah menggunakan basa. Dengan demikian, dalam penelitian ini, digunakan dua istilah untuk mengacu pada penggunaan sistem tingkat tutur, yaitu tingkat tutur ngoko dan tingkat tutur krama.

a. Tingkat Tutur Ngoko
Tingkat tutur ngoko atau ora basa dalam jual beli di PW paling dominan digunakan, baik oleh Pj maupun Pb. Penutur di pasar tradisional tersebut memang paling sering menggunakan bahasa Jawa tingkat tutur ngoko daripada bahasa Jawa tingkat tutur krama. Percakapan yang mengandung berbagai kalimat dengan menggunakan kode ngoko dapat dijumpai dalam berbagai peristiwa tutur berikut. 

(3) KONTEKS: PERCAKAPAN PB (JENIS KELAMIN PEREMPUAN, UMUR SEKITAR 32 TAHUN) DENGAN PJ (JENIS KELAMIN PEREMPUAN, UMUR 30 TAHUN) DI KIOS ALAT RUMAH TANGGA DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR WAJAN. 

Pb
: Pira iki, Mbak? ’Berapa ini, Mbak?’

Pj
:  Iku papat lima. ’Itu empat lima.’ (Maksudnya empat puluh lima ribu rupiah.)

Pb
: Rong puluh ya? ’Dua puluh ya?’ (Maksudnya dua puluh ribu rupiah) 

Pj
: Iku wis rega pas kok, Yang. ’Itu sudah harga pas kok, Yang.’

Pb
: Alah, aja ngono ga. Ro likur ah, Mbak? ’Ah, jangan begitu lah. Dua puluh dua sih, Mbak?’

Pj
: Iku nomer wolulas e. ’Itu nomor delapan belas sih.’

Pb
: Wis, Mbak. ’Sudah, Mbak.’

Peristiwa tutur tersebut terjadi antara Pb sebagai penutur dan Pj sebagai mitra tutur. Topiknya adalah tawar-menawar wajan. Percakapan terjadi di di kios alat rumah tangga. Pada peristiwa tutur di atas penutur (Pb) dan mitra tutur (Pj) sama-sama menggunakan kode bahasa Jawa tingkat tutur ngoko. Hal tersebut dapat ditemukan dalam tuturan penutur (Pb): Pira iki, Mbak? ’Berapa ini, Mbak?’. Tuturan yang menggunakan kode bahasa Jawa tingkat tutur ngoko kemudian mendapat sambutan mitra (Pj) dengan tuturan Iku papat lima. ’Itu empat lima.’ Kemudian penutur (Pb) dan mitra tutur (Pj) itu melanjutkan percakapan tawar-menawarnya dengan menggunakan kode bahasa Jawa tingkat tutur ngoko. 

Kode bahasa Jawa dengan tingkat tutur ngoko yang bersifat tunggal kode tersebut dipilih oleh Pb dan Pj dengan topik tawar-menawar dalam suasana informal keseharian. Faktor usia penutur (Pb) dan mitra tuturnya (Pj) yang hampir sama tentu memengaruhi penggunaan kode tingkat tutur ngoko tersebut. Selain itu, jenis kelamin yang sama-sama perempuan mendukung adanya penawaran yang diminta oleh Pb dengan margin yang cukup tinggi. Pb menawar dengan harga 20 ribu rupiah dari harga yang ditawarkan Pj, yakni 45 ribu rupiah. 

Suasana peristiwa tutur tersebut terasa sebagai tawar-menawar yang ketat karena sama-sama berkeinginan mendapatkan apa yang diharapkan. Pj berharap mendapatkan untung dan Pb berkeinginan mendapatkan harga barang yang semurah-murahnya. Usia penutur yang hampir sama atau berimbang memengaruhi penggunaan kode tingkat tutur ngoko tersebut. Sapaan yang digunakan oleh Pj dan Pb juga sama, yaitu Mbak, karena keduanya dalam status sosial dan usia yang sederajat. Pj juga menggunakan sapaan Yang sebagai bentuk singkat dari kata sayang. Dengan sapaan tersebut Pj berharap Pb lebih tersanjung dengan suasana yang akrab dan dekat. Dengan begitu, Pb diharapkan dapat terbujuk oleh sapaan sang Pj. 

Peristiwa tutur lain yang menggunakan kode tingkat tutur ngoko dapat ditemukan dalam percakapan berikut.

(4) KONTEKS: PERCAKAPAN PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 40 TAHUN) DENGAN PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 60 TAHUN) DI KIOS SANDANG DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR KUTANG. 

Pj
: Heh, lha kutange boknyang pira, Mbah? Heh, rene a, Mbah. Sing tenanan ga. Iki kutange mek pitung ewu kok. ’Hei, kutangnya Anda tawar berapa, Mbah? Hei, ke sinilah, Mbah. Yang sungguh-sungguhlah. Ini kutangnya cuma tujuh ribu kok.’ (Maksudnya (Rp7.000,00)

Pb
: Ngono kok pitung ewu. ’Begitu kok tujuh ribu.’

Pj
: Lho, kaine tesa e, Mbah. Apik iku, Mbah. Cara kowe enak iki lho, Mbah, biru apa ireng? Saiki Mbahe pira? ’Lha kainnya tessa kok, Mbah. Bagus itu, Mbah. Untuk Anda, enak ini lho, Mbah, (warna) biru atau hitam. Sekarang Mbah (menawar) berapa?’

Pb
: Limang ewu. ’Lima ribu.’ (Maksudnya Rp5.000)

Pj
: Wis, nem setengah. ’Sudahlah, enam setengah.’ (Maksudnya Rp6.500,00)

Pb
: Nem wis. ’Enam, sudah.’ (Maksudnya Rp6.000,00)

Pj
: Ya, ya, wis, Mbah. ’Ya, ya, sudah, Mbah.’

Peristiwa tutur tersebut terjadi antara Pj sebagai penutur dan Pb sebagai mitra tutur. Topiknya adalah tawar-menawar kutang atau bra. Percakapan terjadi di kios sandang. Pada peristiwa tutur di atas penutur (Pj) dan mitra tutur (Pb) menggunakan kode bahasa Jawa tingkat tutur ngoko. Tingkat tutur ngoko ditunjukkan dengan adanya leksikon ngoko dan afiks (imbuhan) ngoko. Leksikon ngoko tersebut, antara lain, terdapat dalam kata nyang ’tawar’, pira ’berapa’, rene ’ke sini’, mek ’cuma’, pitung ewu ’tujuh ribu, sing ’yang’, dan tenanan ’sungguh-sungguh’. Adapun afiks ngoko, antara lain, terdapat dalam sufiks (akhiran) –e pada kata kutange ’kutangnya’ dan kaine ’kainnya’
Pemilihan kode bahasa Jawa dengan tingkat tutur ngoko yang bersifat tunggal kode tersebut terjadi antara Pj dan Pb di kios sandang. Topiknya adalah tawar-menawar kutang. Faktor umur bukan menjadi pertimbangan Pj yang usianya lebih muda daripada mitra tuturnya (Pb). Penggunaan bahasa Jawa dalam tingkat tutur ngoko yang ditunjukkan oleh penutur (Pj) kepada mitra tuturnya tersebut memang tidak biasa dan terdengar cukup janggal apabila dikaitkan dengan adat sopan santun Jawa
 karena usia penutur yang jauh lebih muda daripada mitra tuturnya. Yang sangat dominan memengaruhi penggunaan kode tingkat tutur ngoko tersebut adalah faktor status sosial. Dalam hal ini, penutur (Pj) merasa status sosialnya lebih tinggi daripada mitra tuturnya (Pb). Penutur (Pj) di sini mengabaikan faktor usia. Meskipun usia penutur (Pj) lebih muda daripada sang mitra tutur (Pb), penutur (Pj) tersebut lebih memilih kode tingkat tutur ngoko karena dia merasa bahwa status sosialnya lebih tinggi daripada Pb yang sudah tua itu. Penutur (Pj) mungkin melihat mitra tuturnya (Pb) dari cara berpakaian, penampilan, dan kondisi kulit mitra tuturnya (Pb) sehingga dia merasa memiliki status sosial yang lebih tinggi. 

Selain status sosial, isi tuturan bisa berpengaruh terhadap penggunaan kode tingkat tutur ngoko tersebut. Isi tuturan yang berupa tawar menawar-menawar kutang, bagi penutur (Pj), dirasa nilai ekonominya rendah. Dengan norma ekonominya, Pj tentu akan sangat berkepentingan dan merasa senang jika mendapatkan margin keuntungan yang tinggi. Norma ekonomi ini tentu ikut memengaruhi situasi, termasuk pemilihan bahasa yang digunakan sang Pj. Bagi Pj, harga barang yang dibeli oleh Pb, yakni kutang, dianggap tidak seberapa atau sepele, dalam arti tidak memberikan keuntungan yang signifikan dalam hitungan ekonomi. 

b. Tingkat Tutur Krama
Kode yang berwujud tingkat tutur krama juga digunakan oleh masyarakat tutur di PW meskipun tidak dominan. Penggunaan bahasa Jawa dalam tingkat tutur krama dianggap dapat menunjukkan rasa hormat dan santun. Dengan menggunakan bahasa yang santun seorang penutur akan mendapat penghormatan yang sama santunnya dari mitra tuturnya. Demikian juga bagi masyarakat di PW, tingkat tutur krama atau basa dianggap sebagai kode yang dapat menyatakan kesantunan atau hormat dalam berbagai situasi berkomunikasi. Apalagi, dengan kesantunan yang tinggi, Pj tentu berharap Pb akan kembali lagi untuk membeli barang yang dijajakannya. Berikut ini tuturan yang menunjukkan penggunaan bahasa Jawa dalam tingkat tutur krama.
(5) KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR SEKITAR 40 TAHUN) DISERTAI ANAKNYA DENGAN PJ (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR 50 TAHUN) DI KIOS SEPATU DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR SEPATU.

Pb
: Wonten sepatu kangge lare kula, Pak? ’Ada sepatu untuk anak saya, Pak?’

Pj
: Napa? ’Apa?’

Pb
: Ando. ’(Merek) Ando.’

Pj 
: Nomer? ’Nomor?’ 

Pb
: Sekawan dasa, sekawan dasa setunggal. ’Empat puluh, empat puluh satu’

Pj
: Ando ngeten niki? ’Ando seperti ini?’

Pb
: Nggih. ’Ya.’

Pj
: Wontenipun sekawan dasa. ’Adanya empat puluh itu.’

Pb
: Pinten niki, Pak? ’Berapa ini, Pak?

Pj
: Niku sangang dasa. ’Itu sembilan puluh.’ (Maksudnya sembilan puluh ribu rupiah) 

Peristiwa tutur tersebut terjadi antara Pb sebagai penutur dan Pj sebagai mitra tutur. Topiknya adalah tawar-menawar sepatu. Percakapan terjadi di kios sandang. Pada peristiwa tutur di atas Pb dan Pj menggunakan kode bahasa Jawa tingkat tutur krama. Hal tersebut dapat dilihat pada tuturan penutur (Pb): Wonten sepatu kangge lare kula, Pak? ’Ada sepatu untuk anak saya, Pak?’. Kemudian, Pj menanggapi dengan tuturan Napa? ’Apa?’. Setelah itu dan seterusnya, Pb dan Pj melanjutkan percakapan tawar-menawarnya dengan menggunakan kode bahasa Jawa tingkat tutur krama. Penggunaan bahasa Jawa tingkat tutur krama ditunjukkan dengan adanya leksikon krama dan afiks (imbuhan) krama. Leksikon krama tersebut, antara lain, terdapat dalam kata wonten ”ada”, kangge ”untuk”, lare ”anak”, kula ”saya”, sekawan dasa ”empat puluh”, setunggal ”satu, dan pinten ”pinten”. Adapun afiks krama terdapat dalam sufiks (akhiran) –ipun pada kata wontenipun ’adanya’.
Pada peristiwa tutur di atas, penutur (Pb) maupun mitra tutur (Pj) menggunakan bahasa Jawa tingkat tutur krama karena dipengaruhi oleh faktor tujuan tutur, yaitu untuk menghormati mitra tuturnya. Selain itu, faktor hubungan antara penutur (Pb) dan mitra tutur (Pj) yang belum akrab juga turut memengaruhi penggunaan tuturan tersebut. Salah satu faktor lain yang juga memengaruhi penggunaan tuturan dengan kode tingkat tutur krama tersebut adalah jenis kelamin, yakni penutur (Pb) yang berjenis kelamin wanita dengan mitra tutur (Pj) yang berjenis kelamin pria. Sesuai dengan norma sosial dalam budaya Jawa, dalam hubungan sosial seorang pria dan wanita yang masing-masing sudah bersuami dan beristri biasanya akan menjaga jarak. Begitu juga dalam berkomunikasi verbal pun akan tercipta jarak sosial. Hal demikian biasa dikenal dengan istilah ewuh-pakewuh, yaitu perasaan malu untuk menghormati orang yang hubungannya kurang akrab. Pola hubungan percakapan yang saling menghormati antara pria dan wanita dalam suasana yang belum akrab tersebut sangat berpengaruh terhadap pemilihan kode yang digunakan oleh keduanya. 

Dalam jual beli pada umumnya bahasa Jawa dalam tingkat tutur krama ini biasanya paling sering dipakai oleh Pj untuk menjajakan barang dagangannya kepada calon Pb. Namun, setelah terjadi interaksi yang intens antara Pj dan Pb, sering terjadi penggunaan kode yang berbeda dari kode yang digunakan sebelumnya. Ketika awalnya penutur menggunakan bahasa Jawa dalam tingkat tutur krama, setelah terjadi interaksi, penutur tersebut lantas beralih kode dalam bahasa Jawa tingkat ngoko atau madya, atau bahkan menggunakan bahasa Indonesia. Namun, semua itu masih bergantung pada situasi, latar belakang, tingkat keakraban, atau status sosial yang didasarkan pada anggapan si penutur terhadap mitra tuturnya. 

Berikut ini contoh penggunaan tuturan yang awalnya menggunakan kode tingkat tutur krama, tetapi kemudian beralih menggunakan bahasa Jawa dalam tingkat tutur ngoko.

(6) KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR 30 TAHUN) DENGAN PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 60 TAHUN) DI LOS HASIL BUMI DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR KACANG TANAH. 

Pb 
: Pinten niki, Bu? ’Berapa ini, Bu?’

Pj
: Setompo
 gangsal ewu.’Satu tompo lima ribu. (Maksudnya Rp5.000,00)

Pb
: Telu setengah oleh ora? Telu setengah ae. Wenehi rong tompo ’Tiga setengah boleh tidak? Tiga setengah saja. Beri dua tompo.’’ (Maksudnya Rp3.500,00)

Pj
: Wis genepi ae, kok nyanyi leh. ’Sudahlah, genapi saja. Kok ”nyanyi” sih.’

Pb
: Genepi piye? ’Genapi bagaimana?’

Pj
: Genepi wolong ewu. ’Genapi delapan ribu.’ (Maksudnya harganya Rp8.000,00 untuk dua tompo)


  (Sambil menaruh kacang dalam tompo sebagai ukurannya. Pb diam saja berarti tanda setuju.) 

Peristiwa tutur tersebut terjadi antara Pb sebagai penutur dan Pj sebagai mitra tutur. Topiknya adalah tawar-menawar kacang tanah. Percakapan terjadi di kios sayur-sayuran. Pada peristiwa tutur di atas awalnya tuturan Pb (penutur) dan mitra tutur (Pj) sama-sama menggunakan kode tingkat tutur krama. Akan tetapi, tuturan yang menggunakan tingkat tutur krama hanya terjadi masing-masing satu kalimat di awal. Selanjutnya, tuturan keduanya dilakukan dalam kode tingkat tutur ngoko. Pj menggunakan kode tingkat tutur ngoko dipengaruhi oleh mitra tuturnya, Pb, yang menggunakan kode tingkat tutur ngoko. Apalagi, Pj beranggapan bahwa usianya lebih tua daripada Pb. Selain itu, Pj dalam hal ini mengimbangi penggunaan bahasa Jawa ngoko yang digunakan oleh Pb. Sementara itu, Pb menggunakan tingkat tutur ngoko dipengaruhi oleh faktor anggapan status sosialnya lebih tinggi daripada mitra tutur (Pj). Selain itu, Pb beranggapan bahwa harga yang ditawarkan oleh Pb cukup tinggi sehingga untuk menyatakan kelugasan dan kelangsungan dia menggunakan bahasa Jawa ngoko. Karena faktor kuasa dengan anggapan bahwa Pb adalah raja, Pb memilih menggunakan kode tingkat tutur ngoko untuk melakukan penawaran barang yang akan dibelinya. 

3. Kode yang Berwujud Ragam

Di antara sejumlah peristiwa tutur yang diamati dalam masyarakat tutur di PW juga ditemukan adanya kode yang berwujud ragam (style) yang digunakan oleh Pj dan Pb dalam berkomunikasi atau berinteraksi sosial. Ragam di sini dibedakan atas dua, yaitu ragam lengkap (elaborated code) dan ragam ringkas (restricted code). Ragam lengkap biasanya ditandai oleh kelengkapan unsur tuturan yang disampaikan oleh penutur. Adapun ragam ringkas biasanya ditandai oleh adanya unsur tuturan yang bentuknya tidak lengkap karena adanya pelesapan atau pemangkasan unsur-unsurnya. 
Dalam penelitian ini, dalam interaksi yang dilakukan oleh Pj dan Pb di PW hampir semua peristiwa tutur menggunakan ragam ringkas (restricted code). Hanya sedikit sekali ditemukan adanya penggunaan ragam lengkap dalam peristiwa tutur yang dilakukan oleh Pj dan Pb di pasar tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Pj dan Pb di PW lebih memilih menggunakan kode dengan ragam ringkas daripada ragam lengkap. Hal itu dapat dicermati dalam peristiwa tutur berikut.

(7) KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN WANITA, 50 TAHUN) DENGAN PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 40 TAHUN) DI KIOS BUAH-BUAHAN DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR PISANG. 

Pb
: Pira gedhange setangkep
? ’Berapa pisangnya satu pasang?’

Pj
: Seket. ’Lima puluh’ (Maksudnya lima puluh ribu rupiah)

Pb
: Iki Sura ya, ora usum wong duwe gawe. Rong puluh ya? ’Ini Sura ya, tidak musim orang punya kerja.. Dua puluh ya?’ 

Pj
: Selawe kelarangen? ’Ini dua puluh lima terlalu mahal? 

Pb
: Pira pase? ’Berapa pasnya?’

Pj
: Jenengan niki lho, Cik, selawe. ’Anda itu lho, Cik, dua puluh lima.’



(Akhirnya disepakati Rp25.000,00 untuk satu tangkep/satu pasang)

Peristiwa tutur tersebut terjadi antara Pb sebagai penutur dan Pj sebagai mitra tutur. Topiknya adalah tawar-menawar pisang. Percakapan terjadi di kios buah-buahan. Pada peristiwa tutur di atas Pb (penutur) dan Pj (mitra tutur) menggunakan kode yang berwujud bahasa Jawa dalam tingkat tutur ngoko yang mengandung tuturan ringkas. Tuturan Pb: Pira gedhange setangkep? ’Berapa pisangnya satu pasang?’ merupakan bentuk ringkas dari Pira regane gedhange setangkep? ’Berapa harga pisang satu pasang?’. Demikian juga tuturan Pj: Seket. ’Lima puluh’ merupakan bentuk pangkas dari Seket ewu rupiah ’lima puluh ribu rupiah.’ Kemudian, tuturan Pb: Iki Sura ya, ora usum wong duwe gawe. Rong puluh ya. ’Ini Sura ya, tidak musim orang punya kerja. Dua puluh ya?’ merupakan tuturan bentuk ringkas dari Iki wulan Sura ya, ora usum wong duwe gawe. Rong puluh ewu ya. ’Ini Sura ya, tidak musim orang punya kerja. Jangan mahal-mahal. Dua puluh ribu ya?’ Tuturan Pj: Selawe kelarangen? ’Ini dua puluh lima terlalu mahal? merupakan bentuk ringkas dari Selawe ewu kelarangen? ’Ini dua puluh lima ribu terlalu mahal? Tuturan Pb: Pira pase? ’Berapa pasnya?’ juga merupakan bentuk ringkas dari Pira rega pase? ’Berapa harga pasnya?’ Sapaan Cik dalam tuturan tersebut berbeda dengan sapaan Cik dalam masyarakat Cina. Cik dalam tuturan masyarakat di PW tersebut sama dengan sapaan Lik dalam masyarakat Jawa. Sapaan Cik di sini merupakan bentuk ringkas Makcik yang sejajar dengan pengertian Maklik, Bulik, yang artinya ’Bibi’.  

Peristiwa tutur lain yang menunjukkan penggunaan tuturan ragam ringkas oleh Pj dan Pb dapat ditemukan pada data berikut.

(8) KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PJ (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR SEKITAR 40 TAHUN) DENGAN PB (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR 38 TAHUN) DI LOS TERNAK DEGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR AYAM.

Pb 
: Pira, Lip? ’Berapa, Lip?’

Pj
: Wolung puluh, Mas. ’Delapan puluh, Mas.’ (Maksudnya delapan puluh ribu rupiah.)

Pb
: Delok, Lip. Pira? Papat lima? ’Lihat, Lip. Berapa? Empat lima?’

Pj
: Angger suwidak lima ya lah. Awake jos. ’Asal enam puluh lima ya boleh.’

Pb
: Pira hare? 

Pj
: Suwidak luwih lima ra gelem dak wis. 

Pj
: (Mengeluarkan uang).

Pada peristiwa tutur tersebut di atas Pb (penutur) dan Pj (mitra tutur) memanfaatkan pemilihan kode yang berwujud bahasa Jawa dalam tingkat tutur ngoko yang mengandung tuturan ringkas. Suasana yang terasa adalah suasana akrab. Hal ini dipengaruhi oleh usia penutur yang sebaya dan jenis kelamin yang sama-sama pria. Selain itu, keduanya sudah sering bertemu di pasar tersebut karena Pb ini merupakan tengkulak bakul
 (bakul gedhe/Pj besar) dan penjualnya merupakan makelar
 (bakul cilik/Pj kecil) yang setiap hari pasaran mangkal di los ternak pasar tersebut. 

Tuturan Pb: Pira, Lip? ’Berapa, Lip?’ merupakan bentuk ringkas dari Pira regane, Lip? ’Berapa harganya, Lip’. Demikian juga tuturan Pj: Wolung puluh, Mas ’Delapan puluh ribu, Mas’ merupakan bentuk ringkas dari Wolung puluh ewu, Mas ’Delapan puluh ribu, Mas.’ Kemudian, tuturan Pb: Delok, Lip. Pira? Papat lima? ’Lihat, Lip. Berapa? Empat lima?’ merupakan bentuk tuturan ringkas yang bentuk aslinya adalah Delok ayame, Lip. Pira regane? Patang puluh lima ewu? ’Lihat ayamnya, Lip. Berapa harganya? Empat lima?’ Dan, tuturan Pj: Angger suwidak lima ya lah. Awake jos. ’Asal enam puluh lima ya boleh. Badannya bagus’ merupakan bentuk ringkas dari tuturan Angger suwidak lima ewu ya lah. Awake jos. ’Asal enam puluh lima ribu ya boleh. Badannya bagus.’

Meskipun hanya sedikit sekali bukan berarti tidak ditemukan adanya penggunaan ragam lengkap dalam peristiwa tutur yang dilakukan oleh Pj dan Pb di pasar tersebut. Berikut ini adalah beberapa penggunaan ragam tutur lengkap yang dilakukan oleh Pj dan Pb di PW.

(9) KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR SEKITAR 25 TAHUN) DENGAN PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 30 TAHUN) DI KIOS ALAT RUMAH TANGGA DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR WAJAN.

Pb
: Mbak, sing cilik iki regane pira? Iki nomer rolas, iki nomer  telulas. ’Mbak, yang kecil ini harganya berapa? Ini nomor dua belas, ini nomor tiga belas.’

Pj
: Sing nomer rolas regane pat belas ewu, sing nomer telu las regane pitu las ewu. ’Yang nomor 12 harganya empat belas ribu, yang nomor 13 harganya tujuh belas ribu.’

Pb
: Entuk sepuluh ewu ya? ’Boleh sepuluh ribu ya?’

Pj
: Ora entuk. Patbelas ewu. ’Tidak boleh. Empat belas ribu.’

Pb
: Dikurangi a, Mbak. Rolas ewu ae ya? ’Dikurangi sih, Mbak. Dua belas ribu saja ya?’

Pj
: Ora entuk. ’Tidak boleh.’

Pb
: (Memberikan uang sebesar dua belas ribu rupiah)

Pj
: Emoh, Mbak. Mek entuk mang atus kok. Tambahi sewu. ’Tidak mau, Mbak. Cuma mendapat lima ratus kok. Tambahi seribu.’ (Sambil hendak mengembalikan uang yang diberikan Pb).

Pb
: (Akhirnya menambahi uang seribu rupiah sehingga harganya menjadi tiga belas ribu rupiah).

Pada peristiwa tutur tersebut di atas Pb (penutur) dan Pj (mitra tutur) menggunakan kode yang berwujud bahasa Jawa dalam tingkat tutur ngoko yang termasuk dalam tuturan ragam lengkap. Suasana yang terasa adalah suasana tawar-menawar yang ketat antara Pj dan Pb. Hal yang turut memengaruhi adalah usia penutur yang tidak terpaut jauh sehingga menggunakan bahasa Jawa ngoko. Selain itu, suasana tawar-menawar yang ketat lebih dipengaruhi jenis kelamin, yakni sama-sama wanita. Dalam jual beli di pasar tradisional, dikenal secara umum bahwa apabila Pj dan Pb sama-sama wanita, biasanya akan terjadi tawar-menawar yang lebih ketat. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh sifat wanita yang secara umum biasanya lebih sabar. 

Tuturan Pb: Mbak, sing cilik iki regane pira? Iki nomer rolas, iki nomer  telulas. ’Mbak, yang kecil ini harganya berapa?’ termasuk tuturan yang lengkap karena biasanya ungkapan yang sering muncul adalah tuturan ringkas, misalnya Mbak, sing cilik iki pira? Akan tetapi, tuturan tersebut diikuti secara lengkap dengan kata regane. Kalimat berikutnya yang disampaikan oleh penutur (Pb) juga berupa kalimat rincian yang lengkap, yakni Iki nomer rolas, iki nomer  telulas ’Ini nomor dua belas, ini nomor tiga belas’, tanpa memangkas unsur kalimat yang sama, misalnya dengan tuturan Iki nomer rolas karo telulas. ’Ini nomor dua belas dan tiga belas.’ Tuturan Pb tersebut secara tepat dijawab oleh Pj sebagai mitra tutur Pb dengan jawaban yang juga menggunakan ragam tuturan yang lengkap, yakni Sing nomer rolas regane patbelas ewu, sing nomer telu las regane pitulas ewu. ’Yang nomor dua belas harganya empat belas ribu, yang nomor tiga belas harganya tujuh belas ribu.’ 

4. Kode yang Berwujud Dialek

Kode yang berwujud dialek sangat terasa dominan digunakan oleh Pj dan Pb di PW dalam melakukan komunikasi. Bahasa Jawa dialek Pati memang tidak memiliki ciri yang mencolok jika dibandingkan dengan bahasa Jawa baku atau bahasa Jawa standar. Hal itu berbeda jika dibandingkan dengan dialek Tegal atau dialek Banyumas yang memiliki ciri yang cukup mencolok. Akan tetapi, ada sejumlah kosakata yang tidak dijumpai dalam perbendaharan kosakata bahasa Jawa standar. Kode yang berwujud dialek yang dipergunakan oleh Pj dan Pb di PW mencakupi dua dialek, yaitu kode yang berwujud bahasa Jawa dialek Pati dan kode yang berwujud bahasa Jawa standar.

a. Bahasa Jawa Dialek Pati

Semua masyarakat di Kabupaten Pati merupakan penutur dialek Pati, bahkan mungkin melebihi wilayah administrasi kabupaten tersebut.  Keadaan dialek bahasa Jawa di Kabupaten Pati hampir sama. Tidak ada suatu daerah yang memiliki dialek yang mencolok sehingga diklasifikasikan ke dalam suatu subdialek tertentu. Bahasa Jawa dialek Pati sampai sekarang ini masih digunakan oleh masyarakat Pati, termasuk Pj dan Pb di PW. 

Dialek Pati hampir tidak memiliki perbedaan dengan bahasa Jawa standar apabila diperhatikan secara sepintas. Namun, apabila dicermati, bisa ditemukan adanya perbedaan-perbedaan jika dibandingkan dengan bahasa Jawa standar, antara lain, kosakata dan pengucapannya. Perbedaan-perbedaan itu adalah sebagai berikut.

(1) Ga, diucapkan [gO], artinya hampir sama dengan ’dong, ya, -lah’. Biasanya digunakan dalam kalimat seru, yang di sejajar dengan istilah no untuk dialek Solo-Jogja. Misalnya: Gage ga! ’Cepat dong!’, Rene ga! ’Ke sinilah!’ 

(2) a, artinya hampir sama dengan ’bukan, ’kan, lah’. Biasanya digunakan untuk kata seru yang menegaskan maksud, sejajar dengan istilah ta untuk dialek Solo-Jogja. Misalnya: Ngono a? ’Begitu kan?’, Sakkarepem a! ’Sekehendakmu lah!’

(3) leh, diucapkan [lEh], artinya  hampir sama dengan ’sih’. Biasanya digunakan dalam kalimat tanya. Misalnya: Kok ngono leh? ’Kok begitu sih?’, Kowe kok nuruti wong iku leh?  ’Anda kok menuruti orang itu sih?’

(4) Untuk menyatakan milik, dialek Pati mempergunakan bentuk -em yang dalam bahasa Jawa standar mempergunakan bentuk -mu. Misalnya: bukuem ’bukumu’, bapakem ’bapakmu’, dan adhiem ’adikmu’.

(5) Ada beberapa kosakata yang menunjukkan ciri dialek Pati karena tidak ditemukan dalam bahasa Jawa standar. Misalnya: [a~nol] ‘bersiul’, [ptingi] ’lurah’, dan [mbrah] ’banyak’. 
(6) Dalam dialek Pati juga terdapat sufiks atau akhiran -na (sejajar dengan akhiran –ake dalam dialek Solo-Jogja) yang berarti melakukan tindakan untuk orang lain seperti pada bentuk dasar. Misalnya, Aku lagek ngumbahna klambine adhiku. ’Saya sedang mencucikan baju adikku.”  

(7) Ada beberapa kosakata yang diucapkan [u] pada suku kedua untuk menyatakan pengertian ’sangat’. 

Misalnya:

1. [abu] ’sangat merah’ dari kata abang

2. [abut] ’sangat berat’ dari kata abot

3. [g|du] ’sangat besar’ dari kata gedhe

4. [c|nduk] ’sangat pendek’ dari kata cendhek

(8) Ada beberapa ucapan kosakata yang berbeda dengan ucapan bahasa Jawa standar sehingga dapat dianggap sebagai ciri dialek Pati. 

Misalnya:

Bahasa Jawa standar
Dialek Pati
Bahasa Indonesia

[puteh]
[putEh]
putih

[g|teh]
[g|tEh]
darah

[aboh]
[abOh]
bengkak

[dudoh]
[dudOh]
kuah

Berikut ini beberapa peristiwa tutur yang menggambarkan penggunaan bahasa Jawa dialek Pati.

(10)  KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR SEKITAR 40 TAHUN) DENGAN PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 42 TAHUN) DI KIOS SANDANG DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR CELANA. 

Pb
: Iki pira? ’Ini berapa?’

Pj
: Selawe. ’Dua puluh lima (ribu).

Pb
: Limalas ya? ’Lima belas ya?’

Pj
: Ora entuk kok, Yu. ’Tidak boleh kok, Mbak.’

Pb
: (Sambil beranjak pergi) Wis ga, nembelas a. ’Sudahlah, enam belas kan?’ 

Pj
: Rene ga, Yu, engko nek ra cocok takijoli. Imbohi rong ewu  ga, Yu. Tambahi rong ewu malih. ’Ke sinilah, Mbak, nanti kalau tidak cocok saya tukar. Tambah dua ribu dong, Mbak. Tambah dua ribu lagi.’  

Pb
: (Setelah kembali, lalu sambil beranjak pergi lagi) Nek entuk ya iku. ’Kalau boleh ya itu.’

Pj
: Ya wis, kene! ’Ya sudah, ke sini!’ 

Peristiwa tutur tersebut terjadi antara penutur sebagai Pj pakaian dan mitra tutur sebagai Pb yang akan membelikan celana pendek untuk suaminya. Topiknya adalah tawar-menawar celana. Percakapan tersebut terjadi di kios sandang. Hubungan peserta tutur yang terjalin antara Pj dan Pb cukup akrab karena saling memahami latar belakangnya. Sapaan yang digunakan adalah yu sebagai bentuk singkat dari mbakyu. Sapaan tersebut menyiratkan keduanya berasal dari latar belakang masyarakat pedesaan setempat. Dengan latar belakang yang sama tersebut, keduanya pun tidak canggung menggunakan dialek Pati. Dengan saling memahami latar belakang bahasa dan budaya setempat, komunikasi keduanya juga lebih lancar dan tidak kaku. 

Pada peristiwa tutur tersebut, tuturan penutur (Pb): Wis ga, nembelas a. ’Sudahlah, enam belas sih’ disampaikan dengan menggunakan kode bahasa Jawa dialek Pati yang ditandai dengan penggunaan kosakata ga dan a. Tuturan Pb yang menggunakan dialek Pati turut memengaruhi pilihan bahasa sang mitra tutur sehingga Pj pun kemudian menggunakan tuturan dalam bahasa Jawa Dialek Pati, yaitu Rene ga, Yu, engko nek ra cocok takijoli. Imbohi rong ewu ga, Yu. Tambahi rong ewu malih. ’Ke sinilah, Mbak, nanti kalau tidak cocok saya tukar. Tambah dua ribu lah, Mbak. Tambah dua ribu lagi.’  

 Tuturan yang lain dalam bentuk bahasa Jawa dialek Pati dapat dilihat dalam data berikut. 

(11)  KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 50 TAHUN) DENGAN PB (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR SEKITAR 40 TAHUN) DI LOS TERNAK DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR AYAM.

Pj
: Mas Min, ngeniku maeng sing ngenyang nong omah angel. Kowe dak ndenger nek wong ndesa ngenika? ’Mas Min, begitu tadi yang menawar di rumah sulit. Anda kan tahu kalau orang desa begitu?’

Pb 
: Halah ngeniki lem tuku seket. ’Ah, begini Anda beli lima puluh. (Maksudnya lima puluh ribu rupiah)

Pj
: Bathiem iku lho. ’Untungmu itu lo.’

Pb
: Bathi, lha nyambut gawe kok ra bathi iku. ’Untung, bekerja kok tidak untung.’

Pj 
: Lha iya thek. ’Makanya.’

Pb
: Lha kowe ya bathi ngono kok. ’Anda juga untung begitu kok.’ 

Pj
: Imbohi! ’Tambahi!’

Pb
: Gelem lah, ra gelem wis. ’Mau ya silakan, tidak mau ya sudah.’

Peristiwa tutur tersebut terjadi antara penutur sebagai Pj (makelar) ayam dan mitra tutur sebagai Pb (bakul tengkulak). Topiknya adalah tawar-menawar ayam. Hubungan peserta tutur yang terjalin antara Pj dan Pb akrab dan sudah saling mengenal karena sesama bakul di pasar tersebut. Sapaan Mas yang digunakan Pj kepada Pb dengan tujuan untuk menghormati mitra tutur yang statusnya lebih tinggi daripada Pj. Meskipun Pb berusia lebih muda, kode berupa tingkat tutur ngoko yang digunakan kepada Pj menguatkan bahwa status sosial Pb lebih tinggi daripada Pj. Sapaan digunakan oleh Pb dengan kata lem (bentuk pangkas dari olehem, atau olehmu dalam bahasa Jawa standar) dalam tuturan Halah nginiki lem tuku seket ’Ah, begini Anda beli lima puluh dan kata kowe dalam tuturan Lha kowe ya bathi ngono kok. ’Anda juga untung begitu kok’ menunjukkan bahwa Pb merasa lebih tinggi status sosialnya daripada Pj meskipun usia Pj lebih tua daripada usia Pb. 

Pada peristiwa tutur tersebut, tuturan penutur (Pj): Bathiem iku lho. ’Untungmu itu lo’ disampaikan dengan menggunakan kode bahasa Jawa dialek Pati yang ditandai dengan penggunaan kata ganti milik –em. Makna kata ganti milik tersebut sama dengan kata ganti –mu dalam bahasa Jawa dialek standar. 

Contoh data berikut menunjukkan adanya kekhasan dialek Pati yang berupa pengucapan yang berbeda dengan dialek bahasa Jawa standar atau dialek Surakarta-Yogyakarta.

(12) KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR SEKITAR 60 TAHUN) YANG MEMANGGIL-MANGGIL PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR SEKITAR 40 TAHUN) DI KIOS BUAH DENGAN TOPIK PEMBAYARAN SETELAH TRANSAKSI. 

Pj
: Yu...! Yu...! Bakul ider! Durung ngeweki duwik lho? ’Yu! Yu! Pj keliling. Belum memberi uang lo.’  (Memanggil-manggil Pb yang telah pergi yang dikira belum membayar.)

Pb
: (Mendatangi Pj) Ya, Allah, limang ewu mbok emplungno maeng apa, Mbah. ’Ya, Allah, lima ribu Anda masukkan tadi apa, Mbah?’ 

Pj
: Ngantek ngeleh wetengku. ’Sampai lapar perutku.’

Pb
: Ya, Allah, kowe maeng nyeluki aku? ’Ya, Allah, Anda tadi memanggil saya?’

Pj
: Lha aku ra ndenger jenengem e. ’Saya tidak tahu namamu sih.’

Pb
: Duwit maeng bokemplungna nong kene. Maeng ape boknggo susuk ra sida. ’Uang tadi Anda masukkan di sini. Tadi akan Anda pakai kembalian tidak jadi.’



(Meski dengan nada tinggi, tapi suasana tetap tidak ada pertengkaran atau adu mulut).

Peristiwa tutur tersebut terjadi antara penutur sebagai Pj dan mitra tutur sebagai Pb yang keduanya sudah melakukan transaksi jual beli, tetapi Pj merasa belum menerima uang yang telah diberikan Pb. Hubungan peserta tutur yang terjalin antara Pj dan Pb kurang akrab, bahkan kurang bersahabat karena terjadinya kesalahpahaman. Oleh karena itu, bahasa yang digunakan merupakan bahasa Jawa dalam tingkat tutur ngoko dengan dialek Pati di dalamnya. 

Pada peristiwa tutur tersebut, terdapat beberapa dialek Pati yang digunakan oleh Pj dan Pb dalam melakukan komunikasinya. Misalnya, tuturan penutur (Pj): Ngantek ngeleh wetengku ’Sampai lapar perutku.’ Kata ngeleh dalam tuturan tersebut diucapkan dengan fonem /e/ diucapkan [puth] yang kalau dalam bahasa Jawa standar diucapkan [puteh]. Ada juga penggunaan kode bahasa Jawa dialek Pati yang ditandai dengan penggunaan kata ganti milik –em. Hal tersebut terlihat dalam tuturan Pj: Lha aku ra ndenger jenengem e. ’Saya tidak tahu namamu sih.’ Makna kata ganti milik –em tersebut dalam kata jenengem sama dengan kata ganti –mu pada kata jenengmu dalam bahasa Jawa dialek standar. 

Berikut ini peristiwa tutur yang menunjukkan adanya penggunaan bahasa Jawa dialek Pati yang berupa kosakata leh, ga, dan abut.

(13)  KONTEKS: PERCAKAPAN PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 40 TAHUN) DENGAN PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 45 TAHUN) DI KIOS SANDANG DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR GENDONGAN BAYI UNTUK CUCUNYA. 

Pj
: Jarik gendhonge piye? ’Jarit gendongnya bagaimana?

Pb
: Sesuk ae. ’Besok saja.’

Pj
: Pitulas setengahan kowe gelem? Wis ga nek ra apik aja tuku. Iki sing apik, abut. ’Tujuh belas setengah Anda mau? Sudahlah, kalau tidak bagus jangan dibeli. Ini yang bagus, berat.’ 

Pb
: Abut apa leh? ’Berat apa sih?’

Pj
: Iki lho sing enthing, demek! ’Ini lho yang ringan, pegang!’

Pb
: Iki sing apik? ’Ini yang bagus?’

Pj
: Iki takweki murah, Dhe, Makdhe.’ Ini saya beri murah, De, Bude.’ 

Pb
: Gak lah wis gak lah. ’Tidak usah, sudah, tidak usah.’ 

Pj
: Iki lho, takkei murah. Liyane kowe ra entuk, Dhe. ’Ini lho saya beri murah. Selain Anda tidak boleh, De.’

Pb
: (Pergi)

Peristiwa tutur tersebut terjadi antara penutur sebagai Pj dan mitra tutur sebagai Pb dengan topik penawaran jarit gendong. Hubungan peserta tutur yang terjalin antara Pj dan Pb akrab. Oleh karena itu, bahasa yang digunakan merupakan bahasa Jawa dalam tingkat tutur ngoko. 


Pada peristiwa tutur tersebut, terdapat beberapa dialek Pati yang digunakan oleh Pj dan Pb. Perhatikan  tuturan penutur (Pj): Pitulas setengahan kowe gelem? Wis ga nek ra apik aja tuku. Iki sing apik, abut. ’Tujuh belas setengah Anda mau? Sudahlah, kalau tidak bagus jangan dibeli. Ini yang bagus, berat.’ Pada tuturan tersebut terdapat kosakata dialek Pati berupa kata ga yang maknanya hampir sama atau sejajar dengan kata ’-lah’. Selain itu, pada tuturan tersebut juga terdapat kosakata yang diucapkan [u] pada suku kedua untuk menyatakan pengertian ’sangat’, yaitu pada kata abut.  Adapun tuturan yang disampaikan oleh mitra tutur (Pb): Abut apa leh? ’Berat apa sih?’ mengandung kosakata leh dengan pengucapan [lh] merupakan kosakata dialek Pati yang maknanya hampir sama dengan ’sih’. Biasanya kosakata tersebut memang digunakan dalam kalimat tanya. 

b. Bahasa Jawa Standar

Masyarakat, berdasarkan pengakuan Pj dan Pb yang diwawancarai penulis, pada umumnya menyatakan bahwa bahasa yang digunakan lebih kasar daripada bahasa Jawa standar. Meskipun begitu, bahasa Jawa dialek Pati sampai saat ini masih dominan digunakan oleh masyarakatnya. Bahasa Jawa yang dominan digunakan adalah ragam ngoko karena umumnya jarang sekali digunakan pilihan bahasa Jawa tingkat tutur krama. Karena bahasa Jawa yang digunakan oleh Pj dan Pb di PW didominasi oleh bahasa Jawa dialek Pati, tuturan dalam peristiwa tutur yang menggunakan bahasa Jawa standar sedikit dijumpai. 

Ada perbedaan-perbedaan antara dialek bahasa Jawa standar, dalam hal ini bahasa Jawa dialek Surakarta-Yogyakarta, dengan dialek bahasa yang lain. Ciri-ciri dialek bahasa Jawa standar, antara lain, adanya kata-kata halus yang dirasakan dapat dianggap menghormati mitra tutur ketika seorang penutur berinteraksi sosial. Kata-kata halus itu, antara lain, nuwun sewu, nggih, boten, pinten, lho, ta, dan lain-lain. Biasanya kosakata yang muncul merupakan kosakata yang menjadi bagian dari kosakata bahasa Jawa dalam tingkat tutur krama. Berikut ini contoh penggunaan bahasa Jawa standar yang ditemukan dalam peristiwa tutur di PW.

(14) KONTEKS: PERCAKAPAN PB (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR 38 TAHUN) DENGAN PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 40 TAHUN) DI KIOS SANDANG DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR BAJU ANAK-ANAK. 

Pb
: Pinten ngeten niki? ’Berapa begini ini?’

Pj
: Niku tiga gangsal. Batik alus, soale batik asli, Om. Pekalongan niku. Ngeten nek nyuwun Manohara. Ning kirang macem. Enak batik niku, klasik, alus. Tiga gangsal ingkang alusan. Nek ngeten-ngeten niki murah namung pitulasan setengah, neng nuwun sewu, thik kurang sae.’Itu tiga lima. Batik halus, karena batik halus, Om. Pekalongan itu. Begni kalau minta Manohara. Tetapi kurang menarik. Lebih enak batik itu, klasik, halus. Tiga lima memang halus. Kalau begini-begini ini murah, cuma tujuh belas setengah, tetapi permisi kok kurang bagus.’

Pb
: Sanese mboten wonten? ”Yang lain tidak ada?’

Pj
: Niku kantun niku kalih niki, Om. Modele ngeten niki. Niku mirip, Om. Lares sedaya niku. ’Itu tinggal itu dan ini, Om. Modelnya begini ini. Itu mirip, Om. Laris semua itu.’

Pb
: Kembang ngeten sedaya niki? ’Bunga begini semua ini?’

Pj
: Nggih, niku kirang nggih saged. Niki tunggale. ’Ya itu kurang ya bisa. Ini pasangannya.’

Pb
: Ningali riyen ’Melihat-lihat dulu.’

Pj
: Nggih, ningali, mangga, neng barange alus tenan. Ayu, Om. Manis ngono lho. ’Ya, lihat-lihat, tetapi barangnya halus sekali. Cantik, Om, manis gitu lho.’

Pada peristiwa tutur tersebut terjadi interaksi antara penutur sebagai Pb dan mitra tutur sebagai Pj. Topiknya adalah tawar-menawar baju anak-anak. Hubungan peserta tutur yang terjalin antara Pb dan Pj berjarak atau kurang akrab. Hal itu terlihat, misalnya, dari sapaan om yang digunakan oleh Pj kepada Pb. Sapaan tersebut biasanya digunakan untuk menyapa orang yang dianggap tidak biasa berbelanja di situ atau pengunjung baru di pasar tersebut. 

Selain itu, tingkat keakraban yang berjarak tersebut juga memengaruhi pemilihan bahasa yang digunakan oleh Pj kepada Pb. Apalagi, Pb menyampaikan tuturan terlebih dahulu dengan bahasa Jawa krama, yaitu Pinten ngeten niki? ’Berapa begini ini?’ Oleh karena Pj menganggap bahwa Pb yang dihadapi adalah pembeli baru yang datang ke kiosnya, tuturan-tuturan yang dipilih Pj adalah tuturan dalam kode bahasa Jawa standar. Untuk keperluan komunikasi tersebut, Pj memilih bahasa Jawa dalam tingkat tutur krama. 

Berikut ini juga merupakan peristiwa tutur yang menggunakan dialek bahasa Jawa standar.  

(15) KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR 35 TAHUN) DENGAN PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 40 TAHUN) DI KIOS BUAH DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR BUAH SALAK. 

Pb
: Pinten niki, Bu. ’Berapa ini, Bu?’

Pj
: Pitung ewu. ’Tujuh ribu.’

Pb
: Nem ewu nggih? ’Enam ribu ya?’

Pj
: Boten nawakke. Saestu. ’Tidak menawarkan. Sungguh.’

Pb
: Nem, wong cilik-cilik ngeten kok. ’Enam, kecil-kecil begini kok.’ (Yang dimaksud ”nem” adalah enam ribu rupiah.)

Pj
: Wontene niku e. Mangke kula pilihake. ’Adanya itu sih. Nanti saya pilihkan.’

Pb
: (Menimbangkan)

Pada peristiwa tutur tersebut terjadi interaksi antara penutur sebagai Pj dan mitra tutur sebagai Pb dengan topik tawar-menawar buah salak. Percakapan terjadi di kios buah-buahan. Tingkat keakraban peserta tutur yang terjalin antara Pj dan Pb kurang akrab. Dengan demikian, pilihan bahasa yang digunakan antara Pj dan Pb juga merupakan bahasa Jawa yang bercampur antara ngoko dan krama. Bahasa Jawa tingkat tutur krama menjadi salah satu ciri pilihan bahasa yang digunakan karena faktor tingkat keakraban yang kurang. Penggunaan dialek bahasa Jawa standar tersebut terlihat, antara lain, dengan kosakata yang dipilih, misalnya kosakata nggih, boten, saestu, wontene niku, pinten, dan niki. 
E. Variasi Pilihan Bahasa dalam Jual Beli di PW
1. Tunggal Bahasa

Pemilihan bahasa secara tunggal bahasa ini merupakan penggunaan salah satu kode bahasa dalam suatu ranah tertentu pada suatu peristiwa tutur secara konsisten. Berdasarkan wujud kode yang ditemukan dalam penelitian ini, pilihan tunggal bahasa dalam jual beli di PW berupa penggunaan bahasa Jawa dalam tingkat tutur ngoko dan bahasa Jawa dalam tingkat tutur krama. Pilihan tunggal bahasa tersebut dapat dijelaskan dalam data berikut ini.

(16) KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR SEKITAR 35 TAHUN) DENGAN PJ BUAH (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 50 TAHUN) DI KIOS BUAH-BUAHAN DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR JERUK. 

Pb
: Jeruk, Dhe? ’Jeruk, Dhe?’

Pj
: Pirang kilo? Sekilo? ’Berapa kilo? Satu kilo’

Pb
: Setengah, setengah ae nek ngono. Ora ana duwik cilik e, Dhe. ’Setengah, setengah saja kalau begitu. Tidak ada uang kecil, Dhe.’

Pj
: Engko tak susuki. ’Nanti saya beri kembalian.’

Pb
: (Sambil mengeluarkan uang) Karek iki. Pira iku maeng, Dhe. ’Tinggal ini. Berapa itu tadi?’

Pj
: Sekilo. ’Satu kilo.’

Pb
: Ora diimbohi? ’Tidak ditambahi?’

Pj
: (Mengambilkan satu jeruk)

Pb
: Ngimbuhi kok cilik. ’Menambahi kok kecil.’

Peristiwa tutur tersebut terjadi antara penutur sebagai Pb dan mitra tutur sebagai Pj buah. Topiknya adalah tawar-menawar buah jeruk. Percakapan tersebut terjadi di kios buah. Pada peristiwa tutur tersebut penutur (Pb) dan mitra tutur (Pj) memilih menggunakan bahasa Jawa dalam tingkat tutur ngoko. Pemilihan tunggal bahasa tersebut didasari oleh faktor tingkat keakraban, tanpa dipengaruhi oleh faktor usia maupun status sosial atau faktor yang lain. Tingkat keakraban peserta tutur yang terjalin antara Pj dan Pb cukup akrab karena Pb sudah terbiasa berbelanja di kios tersebut. Oleh karena itu, pilihan bahasa yang digunakan keduanya adalah bahasa Jawa dalam tingkat tutur ngoko. Tuturan ringkas dan sapaan Dhe sebagai bentuk singkat dari Makdhe ’Bude’ menunjukkan hubungan keduanya sudah akrab dalam situasi informal. Pilihan bahasa yang secara konsisten digunakan oleh penutur dan mitra tutur adalah tunggal bahasa, yakni bahasa Jawa ngoko. 
Tuturan Pb: Jeruk, Dhe? ’Jeruk, Dhe?’ merupakan bentuk ringkas dalam bahasa Jawa ngoko yang bentuk aslinya adalah Tuku jeruk, Dhe!  ’Beli jeruk, Dhe!’. Tuturan ringkas dan sapaan Dhe sebagai bentuk singkat dari Makdhe ’Bude’ yang disampaikan oleh Pb menunjukkan bahwa hubungan keduanya tanpa jarak atau sudah akrab. Oleh karena itu, pilihan bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa dalam tingkat tutur ngoko meskipun penutur (Pb) lebih muda daripada mitra tuturnya (Pj). Selanjutnya pilihan bahasa yang secara konsisten digunakan oleh penutur dan mitra tutur adalah tunggal bahasa, yakni bahasa Jawa ngoko. 

 Tuturan dalam peristiwa tutur berikut ini menunjukkan pilihan tunggal bahasa yang secara konsisten digunakan penutur dan mitra tuturnya. 

(17) KONTEKS: PERCAKAPAN PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR SEKITAR 40 TAHUN) DENGAN PB (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR SEKITAR 60 TAHUN) DI KIOS SEPATU DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR SANDAL JEPIT. 

Pj 
: Pados sandal, Mbah? ’Pados sandal, Mbah?’

Pb
: Iya. Iki pira? ’Ya. Ini berapa?’

Pj 
: Niku awis mbah, pitu setengah. Kangge sinten, Mbah?    Kangge sampeyan napa mbah putri? ’Itu mahal, Mbah, tujuh setengah. Untuk siapa, Mbah? Untuk Anda atau Mbah putri?’

Pb 
: Kanggo aku. ’Untuk saya.’

Pj
: Niku nomere sanga setengah. ’Itu nomornya sembilan setengah.’

Pb 
: (Mencoba-coba)

Pj 
: Napa kirang ageng? Niki wonten malih. Mpun uageng pol   niki. ’Apa kurang besar? Ini ada lagi. Sudah besar sekali ini.’ 

Pb 
: (Mencoba-coba lagi) Pira iki? ’Berapa ini?’

Pj 
: Niki, Mbah? Pitu setengah. ’Ini, Mbah? Tujuh setengah.’

Pb 
: Kok larang!. Wong ngene wae kok alah. ’Kok mahal! Begini aja kok!’ 

Pj 
: Nggih mboten, Mbah. Napa ingkang ngeten mawon. ’Ya tidak, Mbah. Apa yang begini saja?’

Pb 
: Ya dipasna, limang ewu. ’Ya dipaskan, lima ribu.’ (Maksudnya Rp5.000,00)

Pj 
: Mboten pareng, Mbah. Pitu setengah. Mboten ditawakke kok, Mbah. Sing Swallow wolu setengah. ’Tidak boleh, Mbah. Tujuh setengah. Tidak ditawarkan kok, Mbah. Kalau (merek) Swallow delapan setengah.’ (Maksudnya Rp8.500,00)

Pb
: Entuk ra? ’Boleh tidak?’

Pj 
: Mboten pareng, Mbah. Estu pitu setengah, mboten nawakke. Sandal japit kok ditawakke. ’Tidak boleh, Mbah. Benar, tujuh setengah, tidak menawarkan. Sandal jepit kok ditawarkan.. 

Pb
: Wis nem setengah nek entuk. ’Sudahlah, enam setengah kalau boleh.’ (Maksudnya Rp6.500,00)

 
  (Pb pergi begitu saja karena tidak mau dengan harga yang ditawarkan oleh Pj.) 

Peristiwa tutur tersebut terjadi antara penutur sebagai Pj dan mitra tutur sebagai Pb. Topiknya adalah tawar-menawar sandal jepit. Percakapan tersebut terjadi di kios sepatu.Pada peristiwa tutur di atas penutur (Pj) memilih menggunakan bahasa Jawa dalam tingkat tutur krama atau basa dalam menawarkan barang dagangannya. Sementara itu, mitra tutur (Pb) memilih menggunakan bahasa Jawa dalam tingkat tutur ngoko dalam bertutur. Keduanya secara konsisten menggunakan bahasa yang telah dipilihnya masing-masing dari awal sampai akhir percakapan. Pemilihan tunggal bahasa tersebut didasari oleh faktor usia, tanpa dipengaruhi oleh faktor status sosial atau faktor yang lain. 

Tuturan penutur (Pj): Pados sandal, Mbah? ’Pados sandal, Mbah?’ dengan menggunakan basa dimaksudkan untuk menghormati mitra tuturnya yang usianya jauh lebih tua. Selanjutnya penutur (Pj) secara konsisten menggunakan basa tersebut dalam berkomunikasi dengan mitra tuturnya. (Pb). Pb sebagai mitra tutur memilih menggunakan bahasa Jawa dalam tingkat tutur ngoko dalam berinteraksi dengan Pj karena dia merasa lebih tua daripada Pj tersebut. Tuturan Pb: Iya. Iki pira? ’Ya. Ini berapa?’ sebagai jawaban atas pertanyaan Pj merupakan tuturan dalam bahasa Jawa ngoko. Dalam tuturan berikutnya, Pb secara konsisten menggunakan pilihan tunggal bahasa dalam bahasa Jawa ngoko untuk melakukan komunikasinya dengan Pj tersebut.  
2. Alih Kode

Variasi pilihan bahasa berupa alih kode yang ditemukan pada peristiwa tutur dalam jual beli di PW mencakupi alih kode dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Jawa krama dan alih kode dari bahasa Jawa krama ke bahasa Jawa ngoko. Kedua jenis alih kode tersebut akan dijelaskan dalam temuan data sebagai berikut.

a. Alih Kode dari Bahasa Jawa Ngoko ke Bahasa Jawa Krama
Alih kode dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Jawa krama yang terjadi pada peristiwa tutur dalam jual beli di PW dapat ditemukan pada tuturan seorang Pj kepada Pb berikut. 

(18) KONTEKS: PERCAKAPAN PB 1 (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR SEKITAR 35 TAHUN) DENGAN PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 40 TAHUN) DAN KEMUDIAN DATANG PB 2 (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR SEKITAR 38 TAHUN) DI KIOS SANDANG DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR BAJU. 

Pb 1
: Ana ngeniki sing ukuran L, Mbak? ’Ada seperti ini yang ukuran L, Mbak?’

Pj
: Akeh-akehe XL kok, Yang. Kowe nek golek ukuran XL.  Nek L gak cukup. ’Kebanyakan XL kok, Yang. Anda kalau mencari ukuran XL. Kalau L tidak cukup.’ 

Pb 1
: Apa? ’Apa?’

Pj
: Kowe nek amek ukuran L gak cukup. ’Anda kalau mengambil ukuran L tidak cukup.’

Pb 1
: He’e iki e. ’Iya ini sih.’

Pj
: Lha iya, iku kudune XL. Jajal padakna sing ukuran L. Kowe takok, golek liyane aku! ’Ya, itu seharusnya XL. Coba bandingkan yang ukuran L. Anda tanya, cari selain saya!’

Pj
: Napa, Om? ’Apa, Om?’

Pb 2
: Badhe ningali riyen. ’Mau lihat-lihat dulu.’

Pj
: Nggih, mangga. Niki lho, Om. Pinten wulan, Om? Kakung  napa estri? ’Ya, silakan. Ini lho, Om. Berapa bulan, Om? Laki-laki atau perempuan?’

Pb 2
: Kalih taun, Bu. ’Dua tahun, Bu.'

Pada peristiwa tutur tersebut di atas awalnya Pj berkomunikasi dengan Pb 1 menggunakan bahasa Jawa ngoko secara terus-menerus. Akan tetapi, ketika kemudian datang Pb 2 di kios sandang tersebut Pj beralih kode dengan menggunakan bahasa Jawa ragam krama dengan menyapa: Napa, Om? ’Apa, Om?’ dan dijawab oleh Pb 2 dengan menggunakan bahasa Jawa krama juga Pb 2: Badhe ningali riyen. ’Mau lihat-lihat dulu.’ 

Pada peristiwa tutur tersebut Pj berkomunikasi dengan Pb menggunakan bahasa Jawa ngoko didasari oleh faktor tingkat keakraban yang tak berjarak. Keduanya sudah terjalin hubungan yang akrab untuk berkomunikasi sehingga pilihan bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa ngoko. Selain faktor tingkat keakraban, usia Pj dan Pb 1 tidak terpaut jauh sehingga bagi keduanya pilihan bahasa itulah yang tepat untuk digunakan. Namun, setelah datang Pb 2 Pj beralih kode dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Jawa krama. Hal tersebut didasari oleh faktor tingkat keakraban. Pj merasa belum akrab dengan Pb 2, bahkan mungkin Pb 2 dianggap sebagai Pb yang baru dikenal. Oleh karena itu, setelah cukup lancar berkomunikasi dengan Pb 1 menggunakan  bahasa Jawa ngoko, Pj beralih kode dengan menggunakan bahasa Jawa krama. 

Selain pada peristiwa tutur tersebut, alih kode dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Jawa krama yang terjadi pada peristiwa tutur dalam jual beli di PW dapat ditemukan pada tuturan Pj dengan Pb berikut. 

(19) KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 35 TAHUN) DENGAN PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 30 TAHUN) DI KIOS PERALATAN RUMAH TANGGA DENGA TOPIK TAWAR-MENAWAR EMBER. 

Pb
: Ngeniki sing kandel pira, Mbak? ’Begini yang tebal berapa, Mbak?

Pj
: Regane lima las ewu. ’Harganya lima belas ribu.’ 

Pj (kepada calon Pb yang lewat di depan kiosnya): Tumbas napa, Mbake? ’Beli apa, Mbak?’

Pb
: Kurangi, ro las ewu a. ’Kurangi, dua belas ribu sih.’ 

Pj
: Gak tawa kok, Yang. ’Tidak menawarkan kok, Yang.’

Pb
: Pat belas a. ’Empat belas sih.’ 

Pj
: Lima las, gak tawa tenan, Yang. ’Lima belas, tidak menawarkan sungguh, Yang.’

Pb
: (Mengeluarkan uang Rp15.000,00) 

Pj
: Liyane apa, Mbak? Payung-payung, jas udan a. ’Yang lain apa, Mbak? Payung-payung, jas hujan sih?’

Pada peristiwa tutur di atas awalnya Pj berkomunikasi dengan Pb yang ada di depannya menggunakan bahasa Jawa ngoko. Akan tetapi, ketika kemudian ada Pb lain yang melewati kiosnya, Pj tersebut beralih kode dengan menggunakan bahasa Jawa krama dengan berusaha menyapa: Tumbas napa, Mbake? ’Beli apa, Mbak?’ Namun, Pb lain yang disapa oleh Pj tersebut tetap melanjutkan perjalanannya dan tidak menjawab sapaan sang Pj yang ditujukan kepadanya.

Pada peristiwa tutur tersebut Pj berkomunikasi dengan Pb menggunakan bahasa Jawa ngoko didasari oleh faktor tingkat keakraban dan usia yang tidak terpaut jauh. Berdasarkan pada kedua faktor tersebut, pilihan bahasa yang digunakan Pj dan Pb adalah bahasa Jawa ngoko. Namun, setelah ada Pb lain yang melewati depan kiosnya, Pj tersebut berusaha untuk menyapa Pb itu dengan beralih kode dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Jawa krama. Hal tersebut didasari oleh faktor tujuan. Dalam peristiwa tutur tersebut, dalam menyapa Pb lain itu, Pj menggunakan bahasa Jawa krama karena memiliki tujuan untuk menghormat. Selain tuturan yang berupa bahasa Jawa krama tersebut mengandung fungsi untuk menghormati mitra tuturnya, Pb berharap bahasa yang dipilihnya tersebut bisa merebut hati sang Pb. Oleh karena itu, dengan tujuan tersebut Pj itu beralih kode dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Jawa krama.

b. Alih Kode dari Bahasa Jawa Krama ke Bahasa Jawa Ngoko
Alih kode dari bahasa Jawa krama ke bahasa Jawa ngoko yang terjadi pada peristiwa tutur dalam jual beli di PW dapat ditemukan pada tuturan Pj dengan Pb berikut. 

(20) KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR SEKITAR 58 TAHUN) YANG DITEMANI ISTRINYA DENGAN PJ PAKAIAN (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 45 TAHUN) DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR SANDAL.  

Pb
: (Sambil mencoba) Pinten? ’Berapa?’

Pb kepada istrinya: Wis pas durung? ’Sudah pas belum?’

Istri Pb: Ya wis iku wae. ’Ya, sudah, itu saja.’


Pj
: Niku bahane karet, pitulas setengah. Mpun ah pitulas, sing limang atus kula ilangke. Nek mpun reti tiyange piyambak kan dikira-kira a, Mbah. ’Itu bahannya karet, tujuh belas setengah. Sudahlah tujuh belas, yang lima ratus saya hilangkan. Kalau sudah tahu orangnya sendiri kan dikira-kira, Mbah.’


Pb
: (Membayar)


Istri Pb
: Mpun nggih. ’Sudah ya?’


Pb
: Mangga, Mbah. ’Silakan, Mbah.’ 

Pada peristiwa tutur di atas awalnya Pb berkomunikasi dengan Pj sandal menggunakan bahasa Jawa krama, yakni Pb: Pinten? ’Berapa? Namun, pada saat dia menanyakan kecocokan sandal itu kepada istrinya, Pb tersebut beralih kode dengan menggunakan bahasa Jawa ngoko, yakni Wis pas durung? ’Sudah pas belum?’. Peralihan kode tersebut didasari oleh faktor tingkat keakraban. Pb yang merasa belum akrab dengan Pj memilih menggunakan bahasa Jawa krama. Akan tetapi, ketika dia berkomunikasi dengan istrinya yang sudah akrab, Pb tersebut menggunakan bahasa Jawa ngoko. 

Selain itu, variasi pilihan bahasa dengan alih kode dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Jawa krama seperti pada subjudul 2.a tersebut di atas juga dapat dilihat pada peristiwa tutur tersebut. Istri Pb awalnya berkomunikasi dengan suaminya menggunakan bahasa Jawa ngoko, yaitu Ya wis iku wae. ’Ya, sudah, itu saja’. Namun, ketika berkomunikasi dengan Pj untuk berpamitan, istri Pb itu beralih kode dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Jawa krama dengan mengatakan Mpun nggih. ’Sudah ya?’ Variasi pilihan bahasa dengan alih kode dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Jawa krama tersebut dipilih oleh istri Pb juga didasari oleh faktor tingkat keakraban. Selain itu, faktor yang lain adalah tujuan si penutur (istri Pb) yang ingin menghormati sang Pj.  

Selain pada peristiwa tutur tersebut, alih kode dari bahasa Jawa krama ke bahasa Jawa ngoko yang terjadi pada peristiwa tutur dalam jual beli di PW dapat ditemukan pada tuturan Pb dengan Pj berikut. 

(21) KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 50 TAHUN) DENGAN PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 40 TAHUN) DI KIOS SAYURAN DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR MENTIMUN. 

Pb
: Pinten niki? ’Berapa ini?’

Pj
: Gangsal ewu, Dhe. ’Lima ribu, Bude.’ 

Pb
: Patang ewu ae ah, Cik. ’Empat ribu saja ya, Bulek.’ 

Pj
: Kowe iku lho. ’Kamu itu lho.’



(Memasukkan 10 mentimun ke dalam tas plastik dan Pb tidak bereaksi lagi sebagai tanda setuju.) 

Pada peristiwa tutur di atas awalnya Pb berkomunikasi dengan Pj sayuran menggunakan bahasa Jawa krama, yakni Pb: Pinten niki? ’Berapa ini? Tuturan Pb tersebut dijawab oleh Pj dengan bahasa Jawa krama juga, yaitu Gangsal ewu, Dhe. ’Lima ribu, Bude.’ Namun, pada tuturan berikutnya Pb beralih kode bahasa Jawa krama ke bahasa Jawa ngoko dengan mengatakan Patang ewu ae ah, Cik. ’Empat ribu saja ya, Bulek.’ Karena Pb beralih kode, Pj itu pun beralih kode yang sama, yaitu dari bahasa Jawa krama ke bahasa Jawa ngoko, dengan mengatakan: Kowe iku lho. ’Kamu itu lho.’ Pj itu beralih kode yang sama, dari bahasa Jawa krama ke bahasa Jawa ngoko, tentu didasari oleh faktor mitra tutur. Karena mitra tuturnya beralih kode dari bahasa Jawa krama ke bahasa Jawa ngoko, Pj itu pun mengikuti beralih kode dalam bertutur karena ingin menyesuaikan kode yang digunakan oleh Pb. 

3. Campur Kode


Variasi pilihan bahasa dalam jual beli di PW dapat dibedakan atas macam dan bentuk campur kode. Macam campur kode berkaitan dengan bahasa yang digunakan dalam campur kode tersebut. Adapun bentuk campur kode berkaitan dengan wujud campur kode tersebut. Macam dan bentuk campur kode tersebut akan diuraikan sebagai berikut.

a. Macam Campur Kode

Macam variasi pemilihan bahasa berupa campur kode dalam jual beli di PW meliputi campur kode bahasa Indonesia dalam bahasa Jawa ngoko, campur kode bahasa Indonesia dalam bahasa Jawa krama, campur kode bahasa Jawa ngoko dalam bahasa Jawa krama, dan campur kode bahasa Jawa krama dalam bahasa Jawa ngoko. Macam campur kode tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1) Campur Kode Bahasa Indonesia dalam Bahasa Jawa Ngoko
Macam campur kode bahasa Indonesia dalam bahasa Jawa ngoko yang terjadi pada peristiwa tutur dalam jual beli di PW dapat ditemukan pada tuturan berikut. 

(22)  KONTEKS: PERCAKAPAN PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 30 TAHUN) SAMBIL MENGGENDONG ANAKNYA (SEKITAR UMUR 1,5 TAHUN) DENGAN PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 40 TAHUN) DI KIOS SANDANG DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR PAKAIAN WANITA. 

Pb 
: Pira ngene iki? ’Berapa begini ini?’

Pj
: Pas ae ya, seket lima. ’Pas saja, lima puluh lima.’ (Maksudnya Rp55.000,00)

Pb
: Eh... ’Oh… ’

Pj
: Lho iki sing gedhe alus lho, Yang. Kain katun, kanvas lho. 

Pb
: Aku tuku thek meng telung puluh. ’Saya beli kok cuma tiga puluh.’ (Maksudnya Rp30.000,00)

Pj
: Iya, ya tuku telung puluh lah, golekana sing ana adol telung puluh. ’Ya, ya biar beli tiga puluh, carikan yang ada jual tiga puluh.’ (Maksudnya Rp30.000,00)

Pb
: Mirip ngeniki. ’Seperti ini.’

Pj
: Mirip neng tidak sama. ’Mirip tapi tidak sama.’ 

Pb
: Apa leh...! Telung puluh iki entuk ra, Mbak? ’Apa sih...’ Tiga puluh ini boleh tidak, Mbak?’

Pj
: Ya wis mubeng-mubeng sik lah. Mlaku-mlaku lah nek aku larang. ‘Ya, silakan berputar-putar dululah. Silakan jalan-jalan kalau saya mahal.’

Pada peristiwa tutur tersebut di atas penutur (Pb) dan mitra tutur (Pj) menggunakan bahasa Jawa ngoko dalam berkomunikasi. Akan tetapi, pada tuturan berikutnya terjadi campur kode bahasa Indonesia dalam bahasa Jawa ngoko yang dilakukan oleh Pj: Mirip neng tidak sama. ’Mirip tapi tidak sama.’ Penggunaan campur kode tersebut disebabkan oleh faktor tujuan Pj untuk penekanan atau penyangatan. Biasanya mirip bermakna ’hampir sama’, tetapi Pj menekankan sebaliknya bahwa barang yang dimaksudkan Pb adalah itu mirip, tetapi tidak sama. Jadi, Pj bercampur kode didasari oleh faktor tujuannya untuk menekankan apa yang disampaikan. 
2) Campur Kode Bahasa Indonesia dalam Bahasa Jawa Krama
Campur kode bahasa Indonesia dalam bahasa Jawa ngoko yang terjadi pada peristiwa tutur dalam jual beli di PW dapat dilihat pada tuturan berikut. 

(23) KONTEKS: PERCAKAPAN ANTARA PB (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR SEKITAR 38 TAHUN) DAN PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR SEKITAR 40 TAHUN) DI KIOS SANDAL/SEPATU DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR SANDAL. 

Pb
: Pados sandal, Bu. ’Cari sandal, Bu.’

Pj
: Mangga ah, Om! ’Silakan, Om!’

Pb
: Pinten ngeten niki? ’Berapa begini ini?’

Pj
: Dua lima. ’Dua lima.’ (Maksudnya dua puluh lima ribu rupiah.’  

Pb 
: (Mencoba-coba sandal)

Pj
: Niku macem kok, Om. Napa model niki mawon? ’Itu menarik kok, Om. Apa model seperti ini saja?’

Pb
: Niku pinten? ’Itu berapa?’

Pj
: Tujuh belas setengah. ’Tujuh belas setengah.’ (Maksudnya 17.500,00 rupiah)

Pb
: Boten, Bu, Boten remen. ’Tidak, Bu. Tidak suka.’

Pada peristiwa tutur di atas penutur (Pb) dan mitra tutur (Pj) menggunakan bahasa Jawa krama dalam bertutur. Namun, di tengah-tengah percakapan tersebut terjadi campur kode bahasa Indonesia dalam bahasa Jawa krama yang dilakukan oleh Pj: Dua lima ’Dua lima’ dan Tujuh belas setengah ’Tujuh belas setengah.’  Penggunaan campur kode tersebut dipengaruhi oleh faktor penutur sendiri. Dalam hal penyebutan harga, Pj terbiasa menggunakan bahasa Indonesia. Kebiasaan dari diri penutur inilah yang menjadi penyebab sering terjadi campur kode ketika Pj menyebut harga barang. 

3) Campur Kode Bahasa Jawa Ngoko dalam Bahasa Jawa Krama
Campur kode bahasa Jawa ngoko dalam bahasa Jawa krama yang terjadi pada peristiwa tutur dalam jual beli di PW dapat ditemukan pada tuturan berikut. 

(24) KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR SEKITAR 32 TAHUN) DENGAN PJ (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR SEKITAR 50 TAHUN) DI KIOS SEPATU DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR SEPATU. 

Pb
: Ngeten niki pinten? ’Seperti ini berapa?’

Pj
: Niku seket. Apik saestu. ’Itu lima puluh. Bagus, ringan.’ (Maksudnya Rp50.000,00)

Pb
: Mpun niki tiga gangsal. ’Sudah, ini tiga lima.’ (Maksudnya Rp35.000,00)

Pj
: Mpun tambahi setunggal ewu. ’Tambah seribu’ (Maksudnya Rp1.000,00)

Pada peristiwa tutur tersebut di atas penutur (Pb) dan mitra tutur (Pj) menggunakan bahasa Jawa krama dalam bertutur. Namun, di dalam percakapan tersebut Pj melakukan campur kode bahasa Jawa ngoko dalam bahasa Jawa krama, yaitu Niku seket. Apik saestu. Kata apik ’bagus’ tersebut termasuk kosakata ngoko yang digunakan secara bercampur kode di dalam tuturan yang menggunakan bahasa Jawa krama. 

4) Campur Kode Bahasa Jawa Krama dalam Bahasa Jawa Ngoko
Campur kode bahasa Jawa krama dalam bahasa Jawa ngoko yang terjadi pada peristiwa tutur dalam jual beli di PW dapat dilihat pada tuturan berikut. 

(25) KONTEKS: PERCAKAPAN PJ (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR 25 TAHUN) DENGAN PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 40 TAHUN) DI KIOS SANDANG DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR BAJU BATIK. 


Pj
: Iki lho, Bu, sisan! ’Ini lho, Bu, sekalian!’

Pb
: Selawe ewu? ’Dua puluh lima ribu?’ (Maksudnya Rp25.000,00)

Pj
: Thek selawe ewu iku pa? Tambah telung ewu. Tenan, bathine iku. ’Kok dua puluh lima ribu itu apa? Tambahlah tiga ribu. Sungguh, untungnya itu.’

Pb
: Nek ra sedheng takbalekna? ’kalau tidak muat saya kembalikan?’

Pj
: Iya, ijolna sing gedhe ya kena. Neng nek jenengan ijol sing gedhe tambah. Ijolna suk kapan-kapan ya kena. Sesuk ya kena, suk Senen ya kena. ’Ya, tukarkan yang besar ya bisa. Tetapi, kalau Anda menukar yang besar menambahi (uang). Ditukarkan kapan-kapan ya boleh. Besok ya boleh, besok Senin ya boleh.’

Pb
: Ya, wis, ya? ’Ya, sudah, ya?’

Pada peristiwa tutur tersebut di atas penutur (Pj) dan mitra tutur (Pb) menggunakan bahasa Jawa ngoko dalam berkomunikasi. Namun, di antara percakapan tersebut terjadi campur kode bahasa Jawa krama dalam bahasa Jawa ngoko yang dilakukan olek Pj: Iya, ijolna sing gedhe ya kena. Neng nek jenengan ijol sing gedhe tambah. Ijolna suk kapan-kapan ya kena. Sesuk ya kena, suk Senen ya kena. ’Ya, tukarkan yang besar ya bisa. Tetapi, kalau Anda menukar yang besar menambahi (uang). Ditukarkan kapan-kapan ya boleh. Besok ya boleh, besok Senin ya boleh.’ Kata jenengan ’Anda’ termasuk kosakata bahasa Jawa krama. 

Penggunaan campur kode tersebut dipengaruhi oleh faktor tujuan penutur yang ingin menghormati mitra tuturnya (Pb) yang usianya lebih tua. Dengan demikian, selain karena faktor ingin menghormati mitra tutur, faktor usia penutur yang lebih muda turut memengaruhi penutur dalam memilih sapaan yang lebih hormat. 

b. Bentuk Campur Kode

Bentuk variasi pemilihan bahasa berupa campur kode dalam jual beli di PW dapat berbentuk kata, frasa, dan baster. Bentuk campur kode tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 
1) Campur Kode Berbentuk Kata

Bentuk campur kode dalam jual beli di PW yang berupa kata dapat ditemukan pada peristiwa tutur berikut. 

(26) KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 35 TAHUN) DENGAN PJ (JENIS KELAMIN LAKI-LAKI, UMUR 25 TAHUN) DI KIOS SANDANG DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR JAKET.
Pb
: Pira iki? ’Berapa ini?’

Pj
: Seket. Iki isa diwalik. Nek pas udan diwalik ngene iki. Jenengan ngenyang saged. ’Lima puluh. Ini bisa dibalik. Kalau pas hujan dibalik begini.’ (Maksudnya Rp50.000,00)

Pb
: Patang puluh. ’Empat puluh.’ (Maksudnya Rp40.000,00)

Pj
: Tambah mang ewu. Tenan, Buk, nggo mbayar sapon
. ’Tambahlah lima ribu. Sungguh, Bu, untuk membayar sapon.’ 

Pb
: Entuk patang puluh ewu ra? Yo iku! ’Boleh empat puluh ribu tidak? Ya itu!’

Pj
: Wis e, telung ewu e. ’Sudahlah, tiga ribu.’ (Maksudnya menambahi Rp3.000,00)

Pb
: Moh, ya, iku. ’Tidak mau, ya itu.’

Pj
: Rong ewu nggo mbayar sapon e. ’Dua ribu untuk membayar sapon.’ 

Pb
: Emoh! Ya iku patang puluh. ’Tidak mau. Ya itu empat puluh.’ (Maksudnya Rp40.000,00)

Pj
: Wis kene-kene, nggo penglaris. ’Sudahlah, sini, sini. Untuk pelaris.’


(Mengambilkan jaket dan menepuk-nepukkan jaket tersebut ke sebagian barang dagangannya yang lain.)
Pada peristiwa tutur di atas terdapat campur kode yang berbentuk kata, yaitu kata jenengan dan saged yang dituturkan oleh Pj: Seket. Iki isa diwalik. Nek pas udan diwalik ngene iki. Jenengan ngenyang saged. ’Lima puluh. Ini bisa dibalik. Kalau pas hujan dibalik begini.’ Kata jenengan dan saged merupakan kosakata bahasa Jawa krama yang digunakan dalam bahasa Jawa ngoko. Kedua kata tersebut dipilih oleh Pj dengan tujuan untuk menghormati Pb yang usianya lebih tua daripada Pj. 
Ada perilaku dari Pj yang perlu dicermati. Begitu terjadi kesepakatan transaksi, sambil mengemas jaket yang telah laku, Pj menepuk-nepukkan jaket yang telah laku ke sebagian barang dagangan yang lain. Ini dilakukan penjual karena ada keyakinan di dalam masyarakat Jawa bahwa barang dagangan yang laku kali pertama jika ditepuk-tepukkan ke barang dagangan yang lain akan dapat menularkan keberuntungan terjualnya barang tersebut ke barang dagangan yang lain. 

2) Campur Kode Berbentuk Frasa

Bentuk campur kode dalam jual beli di PW yang berupa frasa dapat ditemukan pada peristiwa tutur berikut. 

(27)  KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR SEKITAR 35 TAHUN) DENGAN PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 38 TAHUN) DI KIOS SANDANG DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR CELANA DAN KERUDUNG WANITA. 

Pb 
:  Pira iki? ’Berapa ini?’

Pj
: Telu lima. ’Telu lima’ (Maksudnya Rp35.000,00)

Pb 
: Aja telu lima a, Mbak. ’Jangan tiga lima sih, Mbak?

Pj 
: Telu lima iku mek nganu lho, Dhik, mek rong puluh karo limalas. Iki rong puluh, iki celanane a, Dhik. Iki ra tawa lho sing rong puluh, harga khusus lho iku ’Tiga lima itu cuma anu lho, Dik, Cuma dua puluh dengan lima belas. Ini dua puluh, ini celananya sih, Dik. Ini tidak menawarkan lho yang dua puluh, Harga khusus lho itu.’ (Maksudnya Rp20.000,00)

Pb 
: Selawe ya? ’Dua puluh lima ya?’ (Maksudnya Rp25.000,00) 

Pj 
: Bejaem iku maeng. Lagi terbaru iki, model terbaru. ’Keberuntunganmu itu tadi. Baru terbaru ini, model terbaru.’

Pb 
: Iki padha? ’Ini sama?’

Pj
: Padha, padha regane. Kaine beda, tapi regane padha. Kelire sing beda, iku jambon. Bejaem iku mau, Nduk. aku wis kadhung ngomong kok. ’Sama, sama harganya. Kainnya beda, tapi harganya sama. Warnanya yang beda, itu ungu. Keberuntunganmu itu tadi, Nduk. Saya sudah terlanjur ngomong kok.’

Pb
: (Mengeluarkan uang Rp35.000,00)

Pada peristiwa tutur tersebut di atas terdapat campur kode yang berbentuk frasa, yaitu frasa harga khusus yang dituturkan oleh Pj: Telu lima iku mek nganu lho, Dhik, mek rong puluh karo limalas. Iki rong puluh, iki celanane a, Dhik. Iki ra tawa lho sing rong puluh, harga khusus lho iku ’Tiga lima itu cuma anu lho, Dik, cuma dua puluh dengan lima belas. Ini dua puluh, ini celananya sih, Dik. Ini tidak menawarkan lho yang dua puluh, Harga khusus lho itu.’ Frasa harga khusus lho tersebut merupakan frasa bahasa Indonesia yang digunakan dalam bahasa Jawa ngoko. Frasa tersebut dipilih oleh Pj dengan tujuan untuk menekankan kondisi harga yang telah diberikan oleh Pj kepada Pb. 

3) Campur Kode Berbentuk Baster

Baster di sini diartikan sebagai kata pada suatu bahasa yang dalam pembentukannya mendapatkan unsur afiks dari bahasa yang lain. Bentuk campur kode dalam jual beli di PW yang berupa baster dapat ditemukan pada peristiwa tutur berikut. 

(28)  KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 45 TAHUN) DENGAN PB AYAM (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR 42 TAHUN) DI LOS TERNAK TENTANG TAWAR-MENAWAR AYAM.

Pj
: Mangga, Pak. Niki pitu gangsal. ’Silakan, Pak. Ini tujuh lima.’ (Maksudnya harganya Rp75.000,00)

Pb
: Boten seket niku, Bu? ’Tidak lima puluh itu, Bu?’

Pj
: Boten pareng, Pak, tumbase mawon boten angsal semanten kok. ’Tidak boleh, Pak. Belinya saja tidak boleh segitu kok.’

Pb
: (Pergi meninggalkan Pj.)

Pada peristiwa tutur di atas penutur (Pj) dan mitra tutur (Pb) menggunakan kode bahasa Jawa ragam krama. Pada tuturan Pj tersebut terdapat campur kode berbentuk baster, yaitu kata tumbase pada tuturan Boten pareng, Pak, tumbase mawon boten angsal semanten kok. ’Tidak boleh, Pak. Belinya saja tidak boleh segitu kok.’ Kata bentukan tumbase tersebut berasal dari kata dalam bahasa Jawa krama tumbas yang dalam pembentukannya mendapat afiks berupa akhiran -e. Akhiran –e tersebut berasal dari akhiran bahasa Jawa ngoko. Akhiran –e tersebut seharusnya berasal dari akhiran bahasa Jawa krama yang berupa akhiran –ipun karena kata yang dilekati berasal dari kata dalam bahasa Jawa krama. Dengan demikian, kata bentukan tumbase seharusnya adalah kata tumbasipun.

F. Pola Pilihan Bahasa dalam Jual Beli di PW
Yang dimaksud dengan pola pilihan bahasa dalam penelitian ini adalah gambaran kecenderungan komunitas tutur di PW dalam memilih kode bahasa dalam peristiwa tutur yang terjadi di PW. Peristiwa tutur yang terjadi dalam komunitas tutur pasar tradisional tersebut melibatkan peserta tutur, yakni antara Pj dan Pb. Keberagaman status sosial peserta tutur menyebabkan peristiwa tutur terjadi dalam situasi yang berbeda dan topik tuturan yang bervariasi. Tabel dan diagram berikut menunjukkan kecenderungan pilihan bahasa dalam jual beli di PW.
Tabel dan diagram:
Jumlah dan persentase kode yang digunakan berdasarkan pada variasi pilihan bahasa di masing-masing lokasi peristiwa tutur 

	No
	Lokasi PT
	Jml PT
	Tunggal Bahasa
	AK
	CK

	
	
	
	Wujud Bahasa
	Wujud Tingkat Tutur
	Wujud Ragam


	Wujud Dialek
	
	

	
	
	
	BIF
	BINF
	BJK
	BJM
	BJN
	RR
	RL
	BJS
	BJDP
	
	

	1.
	Kios Sandang
	10
	0
	0
	6
	1
	3
	10
	0
	6
	4
	3
	7

	2.
	Kios Alat Rumah Tangga
	10
	0
	0
	2
	1
	7
	9
	1
	2
	8
	5
	6

	3.
	Kios Sayur dan Buah
	10
	0
	0
	1
	1
	8
	10
	0
	2
	8
	3
	4

	4.
	Los Ayam
	10
	0
	0
	0
	0
	10
	10
	0
	0
	10
	0
	0

	
	Jumlah
	40
	0
	0
	9
	3
	28
	39
	1
	10
	30
	11
	17

	
	Persentase
	100


	0


	0


	22,5
	7,5
	70
	97,5
	2,5
	25
	75
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PT
: Peristiwa Tutur


RL
: Ragam Lengkap
BIF
: Bahasa Indonesia Formal

BJDP
: Bahasa Jawa Dialek Pati

BINF
: Bahasa Indonesia Nonformal
BJS
: Bahasa Jawa Standar 
BJK
: Bahasa Jawa Krama


AK
: Alih Kode

BJM
: Bahasa Jawa Madya 


CK
: Campur Kode
BJN
: Bahasa Jawa Ngoko
RR
: Ragam Ringkas

Tabel dengan diagramnya di atas menunjukkan bahwa berdasarkan pada variasi pilihan bahasa yang digunakan di masing-masing lokasi dalam jual beli di PW, baik Pj maupun Pb yang berdagang di kios sandang, kios alat rumah tangga, kios sayur dan buah, serta los ayam tidak ada yang memilih tunggal bahasa dalam bahasa Indonesia. Semua Pj dan Pb yang berjual beli di kios sandang, kios alat rumah tangga, kios sayur dan buah, serta los ayam buah cenderung memilih menggunakan pilihan tunggal bahasa Jawa. Hal ini disebabkan oleh masih intensifnya penggunaan bahasa Jawa di wilayah pedesaan. Selain itu, mereka merasa lebih nyambung atau komunikatif jika menggunakan bahasa Jawa, terutama bahasa Jawa dialek Pati karena bahasa tersebut mereka gunakan sebagai bahasa komunikasi sehari-hari di ranah keluarga. Sementara itu, bahasa Indonesia hanya digunakan untuk bercampur kode. Dengan demikian, di antara Pj ataupun Pb tidak ada yang menggunakan bahasa Indonesia secara konsisten dalam pertuturannya untuk melakukan transaksi jual beli. 
Adapun berdasarkan pada pilihan tunggal bahasa Jawa yang digunakan, bahasa Jawa ngoko cenderung dipilih oleh Pj dan Pb di PW, yaitu sebesar 70% atau berjumlah 28 peristiwa tutur, bahasa Jawa madya 7,5% atau 3 peristiwa tutur, dan bahasa Jawa krama 22,5% atau 9 peristiwa tutur. Yang menarik untuk dicermati, ada perbedaan intensitas pemakaian bahasa Jawa krama di lokasi kios sandang, kios alat rumah tangga, kios sayur dan buah, serta los ayam. Terdapat kecenderungan bahwa di kios sandang penggunaan bahasa Jawa krama lebih dominan daripada penggunaan bahasa Jawa ngoko, sedangkan di kios alat rumah tangga, kios sayur-buah, dan los ayam penggunaan bahasa Jawa ngoko-lah yang lebih dominan. Hal ini disebabkan oleh tingkat pendidikan. Penjual di kios sandang berpendidikan lebih tinggi daripada penjual di kios yang lain. Penjual di kios sandang berpendidikan rata-rata setara SLTA, sedangkan penjual di kios yang lain (kios alat rumah tangga, kios sayur-buah, dan los ayam) berpendidikan rata-rata setingkat SLTP atau SD. Selain itu, mobilitas penjual di kios sandang juga lebih tinggi daripada mobilitas penjual di kios yang lain. Sebagai contoh, penjual di kios sandang harus kulakan di Kabupaten Kudus, sedangkan penjual di kios lain tidak perlu kulakan sampai ke kabupaten tetangga. Mereka cukup kulakan di wilayah Kabupaten Pati atau bahkan cukup di sekitar wilayah Kecamatan Winong. 
Berdasarkan pada pilihan ragam bahasa yang digunakan, ragam ringkas cenderung dipilih oleh Pj dan Pb di PW, yaitu sebesar 97,5 % atau berjumlah 39 peristiwa tutur, sedangkan yang memilih ragam lengkap hanya 2,5 % atau berjumlah 1 peristiwa tutur. Dalam wacana jual beli di pasar tradisional ternyata ragam ringkas sangat sering digunakan. Dalam penelitian ini, hampir semua tuturan dalam jual beli di PW menggunakan ragam komunikasi ringkas. Ragam ringkas memang menjadi ciri tuturan yang disampaikan dalam situasi informal atau tidak resmi dan transaksi jual beli di pasar merupakan peristiwa tutur yang bersifat informal. Tuturan ringkas tersebut ditandai dengan penanggalan bagian tuturan. Meskipun terdapat penanggalan bagian tuturan tersebut, Pj dan Pb tetap saling mengerti dan dapat berkomunikasi dengan baik. 

Berdasarkan pada wujud dialek yang digunakan, bahasa Jawa dialek Pati cenderung dipilih oleh Pj dan Pb di PW, yaitu sebesar 75 % atau berjumlah 30 peristiwa tutur, sedangkan yang memilih bahasa Jawa standar hanya 25 % atau berjumlah 10 peristiwa tutur. Bahasa Jawa dialek Pati menjadi ciri khas daerah yang menjadi tempat tumbuh dan berkembangnya dialek tersebut. Hal ini disebabkan oleh wilayah Pati yang cukup jauh dari wilayah tumbuhnya bahasa Jawa standar, yaitu Surakarta dan Yogyakarta. Dalam praktik kehidupan sehari-hari, pembicaraan atau komunikasi dengan dialek regional, dalam hal ini dialek Pati, bisa menghadirkan nuansa kekeluargaan, keakraban, dan kelugasan yang lebih kental dibandingkan dengan menggunakan bahasa Jawa standar.

Sementara itu, variasi pilihan bahasa yang digunakan dalam jual beli di PW, selain pilihan tunggal bahasa, terdapat adanya variasi pilihan campur kode dan alih kode. Dalam penelitian ini, terdapat kecenderungan variasi pilihan campur kode lebih banyak daripada alih kode, yaitu 17 peristiwa tutur berbanding 11 peristiwa tutur. Temuan variasi pilihan bahasa campur kode dan alih kode ini juga menarik untuk dicermati karena terdapat kecenderungan pemakaian variasi tersebut di lokasi kios sandang lebih besar daripada di kios alat rumah tangga, dan semakin tidak ada variasi tersebut di los ayam. Hal ini juga sama dengan fenomena pilihan bahasa Jawa krama tersebut di atas, yaitu faktor mobilitas. Penjual di kios sandang dan alat rumah tangga memiliki mobilitas yang lebih tinggi daripada mobilitas penjual di kios sayur-buah dan di los ayam. 
G.  Faktor-faktor yang Memengaruhi Pemilihan Bahasa dalam Jual Beli di  PW

Faktor-faktor yang menentukan pemilihan bahasa yang dilakukan oleh Pj dan Pb di PW meliputi: (1) status sosial, (2) usia, (3) tingkat keakraban, (4) tujuan tutur, (5) pokok tutur, dan (6) kehadiran peserta tutur lain (orang ketiga).
1. Status sosial

Yang dimaksud faktor penentu status sosial di sini adalah status sosial mitra tutur, yaitu kondisi mitra tutur dalam suatu peristiwa tutur yang berkaitan dengan kekayaan, jabatan, keturunan, dan pendidikan. Perbedaan status sosial antara penutur dan mitra tutur sangat menentukan pemilihan bahasa. Penutur yang berbicara dengan mitra tutur yang berasal dari golongan status sosial bawah tentu akan bertutur dengan pilihan bahasa yang berbeda jika dibandingkan dengan ketika penutur tersebut berbicara dengan mitra tutur yang berasal dari golongan status sosial atas. Pada umumnya penutur yang berstatus sosial lebih tinggi daripada mitra tuturnya akan lebih leluasa dalam menentukan pilihan bahasanya pada saat berinteraksi sosial. Sebaliknya, penutur yang berstatus sosial lebih rendah daripada mitra tuturnya akan berusaha menghormati mitra tuturnya dengan pilihan bahasa yang bernilai hormat. Pengaruh status sosial tersebut dapat ditemukan dalam peristiwa tutur jual beli di PW sebagai berikut. 

(29) KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PJ (JENIS KELAMIN, UMUR SEKITAR 50 TAHUN) DENGAN PB AYAM (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR SEKITAR 38 TAHUN) 

Pj 
: Iki lho, Kang, satus wae. ’Ini lho, Kang. Seratus saja.’ (Maksudnya Rp100.000,00)

Pb
: Delok wayahe, Sri. Aku nek adol ya murah, Sri. Padha wae. ’Lihat musimnya, Sri. Saya kalau menjual ya murah, Sri. Sama saja.’

Pj
: Adol murah lah. Nek pitik ngene wolung puluh ya ora entuk. Jual murah ya biarkan. Kalau ayam begini delapan puluh ya tidak boleh.’ (Maksudnya Rp80.000,00)

Pb
: Lha pira? ’Berapa.’ 

Pj
: Sangang puluh. ’Sangang puluh.’

Pb
: (Mengeluarkan uang Rp90.000,00).

Pada peristiwa tutur di atas Pj adalah bakul gedhe (Pj besar) dan Pb-nya adalah bakul cilik (Pj kecil) yang setiap hari pasaran mangkal di los ternak pasar tersebut. Dalam struktur sosial di kalangan pasar, bakul gedhe lebih memiliki status sosial yang lebih tinggi daripada bakul cilik karena modal yang dimiliki lebih besar. Kalau ayam yang dimiliki oleh bakul cilik tidak laku dijual kepada Pb yang berasal dari masyarakat umum, bakul cilik menjualnya kepada bakul gedhe yang kemudian akan menjualnya ke pedagang yang lebih besar di kota. Oleh karena itu, dalam peristiwa tutur tersebut meskipun keduanya (Pj dan Pb) sama-sama menggunakan kode bahasa Jawa dalam tingkat tutur ngoko, Pb memiliki keleluasaan untuk memilih bahasa dalam bertutur. Ia menentukan pilihan bahasa yang tidak bernilai rasa hormat untuk bertutur dengan mitra tuturnya. Hal tersebut dapat diketahui dari pemilihan sapaan yang langsung menyebut nama Sri (dalam bahasa Jawa diistilahkan dengan njangkar) pada tuturan Pb: Delok wayahe, Sri. Aku nek adol ya murah, Sri. Padha wae. ’Lihat musimnya, Sri. Saya kalau menjual ya murah, Sri. Sama saja.’  Padahal, usia Pb tersebut lebih muda jika dibandingkan dengan usia Pj ayam itu. Sementara itu, dalam peristiwa tutur tersebut Pj memilih menggunakan sapaan yang lebih menghormati Pb itu sebagai mitra tuturnya, yaitu dengan sapaan Kang, sebagaimana terlihat pada tuturan Pj  yaitu Pb: Iki lho, Kang, satus wae. ’Ini lho, Kang. Seratus saja.’ 

Data tersebut menunjukkan bahwa seorang penutur yang memiliki status sosial lebih tinggi daripada mitra tuturnya lebih longgar menentukan pilihan bahasanya tanpa mempertimbangkan nilai rasa hormat kepada mitra tutur yang usianya lebih tua daripada penutur tersebut. Dalam hal ini, faktor status sosial lebih dominan memengaruhi pilihan bahasa penutur tersebut daripada faktor usia. 

2. Usia

Yang dimaksud faktor penentu usia di sini adalah usia mitra tutur dalam suatu peristiwa tutur. Perbedaan usia turut menentukan pilihan bahasa yang digunakan oleh seorang penutur. Pada umumnya terdapat kecenderungan bahwa seorang penutur yang lebih muda akan menghormati mitra tuturnya yang usianya lebih tua. Dengan tujuan untuk menghormati mitra tuturnya, seorang penutur yang usianya lebih muda akan cenderung memilih bahasa yang memiliki nilai rasa hormat. Sebaliknya, penutur yang lebih tua cenderung lebih longgar dalam menentukan pilihan bahasanya. Faktor usia tersebut dapat ditemukan pada peristiwa tutur dalam jual beli di PW sebagai berikut. 

(30) KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR SEKITAR 35 TAHUN) DENGAN PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 40 TAHUN) DI KIOS ALAT RUMAH TANGGA DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR LAP PEL KAIN.

Pb
: Niki pinten, Mbak? ’Ini berapa, Mbak?’

Pj
: Rong puluh ewu. ’Dua puluh ribu.’

Pb
: Mbak, gangsal welas ewu nggih? Niki lho. ’Mbak, lima belas ribu ya?’ 

Pj
: Eee, dua puluh. Iki lho sing wolu las ewu. Ora takprema nek wong lanang. ’Eee, dua puluh. Ini lho yang delapan belas ribu.’ 

Pb
: Wolu las nggih? ’Delapan belas ya?’

Pj
: Wis sanga las ewu. ’Sudah sembilan belas ribu.’

Pb
: (Mengeluarkan uang) Nggih mpun. Pundhutke. ’Ya sudah, ambilkan.’

Pada peristiwa tutur di atas Pb (penutur) merasa lebih muda daripada Pj (mitra tutur). Berdasarkan atas pertimbangan usia, Pb lebih memilih menggunakan bahasa Jawa dalam tingkat tutur krama. Pb lebih memilih menggunakan bahasa Jawa krama karena dia ingin menghormati Pj yang usianya lebih tua. Sementara itu, Pj yang merasa usianya lebih tua cenderung leluasa menentukan pilihan bahasanya sehingga bahasa Jawa ngoko-lah yang digunakan untuk berinteraksi sosial dengan Pb tersebut. 

Pemilihan bahasa yang dipengaruhi oleh usia bukan hanya penggunaan ragam krama dalam bertutur. Akan tetapi, penggunaan campur kode bahasa Jawa krama dalam bahasa yang digunakan oleh penutur juga menjadi faktor penentu yang dipengaruhi oleh usia. Hal tersebut dapat dilihat dalam peristiwa tutur berikut. 

(31)  KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 35 TAHUN) DENGAN PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR SEKITAR 50 TAHUN) DI KIOS SAYUR-SAYURAN DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR SAYURAN.

Pb
: Sayuran rong ewu, Makdhe. ’Sayuran dua ribu.’

Pj 
: (Memerintah anaknya yang membantu berjualan) Sayuran rong ewu, Nur. ’Sayuran dua ribu, Nur!’

Pb
: Sing sewu wortel. Kempalke mriki wae. ’Yang seribu wortel. Kumpulkan sini saja.’

Pj
: Wortel sepuluh ewu, Nduk. Ora entuk sewu. ’Wortel sepuluh ribu, Nduk. Tidak boleh seribu.’ (Maksudnya Rp10.000,00 per kilogram)

Pb
: Nggih, seprapat mawon. ’Ya, seperempat saja.’ (Maksudnya seperempat kilogram)

Pada peristiwa tutur di atas Pb (penutur) lebih muda daripada Pj (mitra tutur). Hal tersebut secara lingual bisa dilihat dari sapaan yang dilakukan oleh Pj itu dengan sapaan Nduk pada tuturan Pj: Wortel sepuluh ewu, Nduk. Ora entuk sewu. ’Wortel sepuluh ribu, Nduk. Tidak boleh seribu.’  Pada peristiwa tutur tersebut, pilihan kode bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa ngoko. Meskipun lebih muda daripada Pj, Pb tersebut menggunakan bahasa Jawa ngoko karena Pb sudah terbiasa berbelanja di kios tersebut sehingga keduanya sudah akrab. Meskipun begitu, untuk menunjukkan hormat Pb kepada Pj, Pb melakukan campur kode bahasa Jawa krama dalam bahasa Jawa ngoko yang digunakannya. Hal tersebut terjadi pada penggunaan kata kempalke, mriki, nggih, dan mawon pada tuturan Pb: Sing sewu wortel. Kempalke mriki wae. ’Yang seribu wortel. Kumpulkan sini saja’ dan Nggih, seprapat mawon. ’Ya, seperempat saja.’ 

3. Tingkat Keakraban

Yang dimaksud tingkat keakraban di sini adalah tingkat keakraban antara penutur dan mitra tutur, dalam hal ini hubungan sosial antarindividu dalam masyarakat. Tingkat keakraban antara Pj dan Pb sangat menentukan pilihan bahasa yang digunakan dalam interaksi sosial mereka. Hal tersebut dapat dilihat pada peristiwa tutur dalam jual beli di PW sebagai berikut. 

(32)  KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR SEKITAR 32 TAHUN) DAN PJ (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR SEKITAR 50 TAHUN) DI KIOS SEPATU DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR SEPATU. 

Pb
: Pinten ngeten niki, Pak? ’Berapa begini ini?’

Pj
: Niku kiat, Bu. LOGGO pitung dasa. Menawi ATT sak ngandhapipun.’Itu kuat, Bu. LOGGO tujuh puluh. Kalau ATT di bawahnya.’ (Maksudnya Rp70.000,00)

Pb
: Pinten niki? ’Berapa ini?’

Pj
: Sekawan dasa. ’Empat puluh.’ (Maksudnya Rp40.000,00) 

Pb
: Tigang dasa boten pareng? ’Tiga puluh tidak boleh?’ (Maksudnya Rp30.000,00)

Pj
: Pas tiga pitu. Mangga kersa. Napa ngeten-ngeten niki? Mpun, tambah pitung ewu. ’Pas tiga tujuh. Silakan aja! Apa seperti ini? Sudahlah, tambah tujuh ribu.’

Pada peristiwa tutur tersebut di atas Pb (penutur) dan mitra tutur sama-sama menggunakan kode bahasa Jawa krama. Hal tersebut dilakukan karena antara Pj dan Pb belum terjalin hubungan yang akrab. Bisa dikatakan bahwa tingkat keakraban keduanya berjarak atau tidak akrab. Hal tersebut secara sosial bisa dilihat dari sapaan yang dilakukan oleh Pj dan Pb dengan sapaan yang netral, yaitu Pak dan Bu, dalam tuturan Pb: Pinten ngeten niki, Pak? ’Berapa begini ini?’ yang kemudian dijawab oleh Pj: Niku kiat, Bu. LOGGO pitung dasa. Menawi ATT sak ngandhapipun.’Itu kuat. LOGGO tujuh puluh. Kalau ATT di bawahnya.’ 

Biasanya dalam jual beli di PW apabila Pj dan Pb sudah cukup akrab, sapaan yang sering digunakan, antara lain, Dhe (Pakdhe/Budhe), Cik, Mak, Mbok, Mbah, Nyi, Yi, Nduk, Nang, Ju, Le, dan Kang. Dengan demikain, pilihan bahasa dalam kode bahasa Jawa krama tersebut dipengaruhi oleh faktor tingkat keakraban peserta tutur yang berjarak.

Sementara itu, dalam jual beli di PW apabila tingkat keakraban antara penutur dan mitra tutur tidak berjarak atau sudah cukup akrab, biasanya pilihan bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa ngoko. Hal tersebut dapat ditemukan dalam data berikut.

(33)  KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR SEKITAR 45 TAHUN) DENGAN PB (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR SEKITAR 40 TAHUN) DI LOS AYAM DENGAN TOPIK JUAL BELI AYAM.

Pj 
: Iki maeng dinyang suwidak? ’Ini tadi ditawar enam puluh.’ (Maksudnya Rp60.000,00)

Pb
: Wong pitik lara parah ngene kok. Ho iki engko tekan omah mati. ’Ayam sakit parah begini kok. Nih, ini nanti sampai rumah kan mati.’

Pj
: Lah. Tekan omah mati ancen boksembeleh. ’Biarkan. Sampai rumah mati karena Anda sembelih.’

Pb
: Hahaha…(Mengeluarkan uang) 

Pada peristiwa tutur tersebut di atas Pj (penutur) dan mitra tutur sama-sama menggunakan kode bahasa Jawa ngoko karena keduanya sudah terjalin hubungan yang akrab. Keakraban tersebut terjadi karena Pj sebagai bakul cilik sering bertemu dengan Pb sebagai bakul gedhe di pasar itu. Sementara itu, situasi yang dapat dirasakan adalah adanya suasana bergurau dalam peristiwa tutur tersebut. Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa pada peristiwa tutur tersebut tingkat keakraban kedua peserta tutur tidak berjarak atau akrab. 

Selain itu, tingkat keakraban antara penutur dan mitra tutur yang tidak berjarak dapat dilihat pada peristiwa tutur berikut.

(34)  KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN, UMUR 40 TAHUN) DENGAN PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR SEKITAR 65 TAHUN) DI EMPERAN KIOS SAYURAN DENGAN TOPIK JUAL BELI JAGUNG REBUS.

Pb
: Biasane Nyi. ’Biasanya, Nyi.’ (Menyodorkan uang Rp5.000,00)

Pj
: Pira? Nem ewu, Ju. ’Berapa? Enam ribu, Ju.’

Pb
: Hmm... (Sambil mengeluarkan uang seribu rupiah lagi)

Pada peristiwa tutur di atas Pb (penutur) dan mitra tutur sama-sama menggunakan kode bahasa Jawa ngoko karena Pj dan Pb sudah sering bertemu dalam interaksi sosial mereka di pasar tersebut. Hal tersebut bisa dilihat dari tuturan Pb: Biasane Nyi. ’Biasanya, Nyi.’ Dengan mengatakan biasane ’biasanya’ dalam mengawali peristiwa tutur yang singkat tersebut, diketahui bahwa Pb sudah terbiasa berbelanja di kios tersebut sehingga keduanya sering bertemu dan terjalin hubungan yang akrab. Selain itu, sapaan Nyi dalam tuturan Pb Biasane Nyi ’Biasanya, Nyi’ juga menunjukkan bahwa secara sosial Pb termasuk warga setempat (warga lokal) yang sering berkunjung ke pasar tersebut. Dengan demikian, tingkat keakraban peserta tutur dalam peristiwa tutur tersebut tidak berjarak atau akrab sehingga pilihan bahasa Jawa ngoko itu menentukan kode bahasa yang mereka digunakan. 

4. Tujuan Tutur

Tujuan tutur di sini diartikan sebagai maksud atau hasil yang diharapkan oleh penutur dalam peristiwa tutur. Tujuan tutur yang ingin dicapai oleh seorang penutur akan menentukan pilihan bahasa yang digunakannya. Pada peristiwa tutur dalam jual beli di PW tujuan tutur seorang penutur yang dimaksudkan untuk menghormati mitra tutur dapat memengaruhi pilihan bahasa yang digunakan. Dalam hal ini, pilihan kode yang digunakan penutur untuk menghormati mitra tuturnya adalah bahasa Jawa krama atau campur kode ragam krama dalam bahasa yang digunakan. Hal tersebut dapat dilihat dalam peristiwa tutur berikut. 

(35)  KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 50 TAHUN) DENGAN PJ (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR 45 TAHUN) DI KIOS KELAPA DENGAN TOPIK JUAL BELI KELAPA. 

Pb
: Klapa, Lek. ’Kelapa, Lek?’

Pj
: Sing enom apa sakdhuwure sithek? ’Yang muda atau di atasnya sedikit?’

Pb
: Iki jajal, Lek. Gemothok
 iki? ’Ini coba, Lek. Gemothok ini?’

Pj
: Kula bukak, nggih? ’Saya buka, ya?’

Pb
: Ya. ’Ya.’

Pj
: Ngeten niki? ’Begini ini?’

Pb
: Nggih, mpun. ’Ya, sudah.’

Pada peristiwa tutur di atas Pb (penutur) dan Pj (mitra tutur) sama-sama menggunakan kode bahasa Jawa ngoko karena Pj dan Pb dalam situasi yang sudah akrab dalam interaksi sosial mereka di pasar tersebut. Namun, dalam beberapa tuturan dan beberapa kesempatan Pj dan Pb tersebut menggunakan campur kode krama dalam bahasa Jawa ngoko yang mereka tuturkan. Campur kode krama tersebut dimaksudkan untuk tetap menjaga dan menghormati hubungan sosial mereka. Pj tentu juga berharap dengan hubungan yang terjaga baik, Pb akan menjadi pelanggannya. Campur kode bahasa Jawa krama dalam bahasa Jawa ngoko tersebut digunakan oleh Pj dalam tuturannya, Kula bukak, nggih? ’Saya buka, ya?’ dan Ngeten niki? ’Begini ini?’. Kata kula, nggih, ngeten/makaten, dan nggih dalam peristiwa tersebut termasuk kosakata bahasa Jawa krama. Sementara itu, untuk menjaga hubungan dan juga menghormati Pj tersebut Pb juga bercampur kode bahasa Jawa krama dalam bahasa Jawa ngoko dalam tuturannya, Nggih, mpun. ’Ya, sudah.’ Kata nggih dan mpun/sampun termasuk kosakata bahasa Jawa krama.  Dengan demikian, dapat dikatakan faktor tujuan untuk menghormati mitra tutur dapat  memengaruhi pilihan bahasa yang digunakan oleh seorang penutur. 

5. Kehadiran Peserta Tutur Lain (Orang Ketiga)

Yang dimaksud dengan kehadiran peserta tutur lain (orang ketiga) adalah hadirnya peserta tutur lain di luar peserta tutur yang telah melakukan komunikasi dalam peristiwa tutur. Kehadiran peserta tutur lain (orang ketiga) juga dapat menjadi faktor penentu pemilihan bahasa yang digunakan seorang penutur dalam berkomunikasi. Pada peristiwa tutur dalam jual beli di PW, kehadiran peserta tutur lain (orang ketiga) dapat memengaruhi pilihan bahasa penutur. Dalam hal ini, pilihan kode bahasa yang digunakan penutur dapat berubah dari kode bahasa yang digunakan sebelumnya. Hal tersebut dapat dilihat dalam peristiwa tutur berikut. 

(36)  KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 30 TAHUN)  DENGAN PB 1 (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR SEKITAR 25 TAHUN) dan PB 2 (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR SEKITAR 55 TAHUN) DI KIOS ALAT RUMAH TANGGA DENGAN TOPIK JUAL BELI WAJAN.

Pb 1
: Semono iku kegedhen kok, Mbak? ’Segitu itu terlalu besar, Mbak.’

Pj 
: Lha ben cukup akeh kok,. ’Lha biar cukup banyak kok.’

Pb 2
: (Datang) ’Mbak, ana wajan?’ 

Pj
: ’Mangga, Bu, ingkang pundi? ’Silakan, Bu, yang mana?’

Pb 2
: Iki regane pira? ’Ini harganya berapa?’

Pj
: Seket, Bu. ’Lima puluh, Bu.’ (Maksudnya Rp50.000,00)

Pb 2
: Patang puluh ya? ’Empat puluh ya?’  (Maksudnya Rp40.000,00)

Pj
: Mpun, sekawan gangsal.’ ’Sudahlah, empat lima.’

Pada peristiwa tutur tersebut di atas Pj dan Pb 1 berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Jawa ngoko karena Pj dan Pb dalam situasi yang sudah akrab. Namun, setelah hadir Pb 2, sang Pj beralih kode dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Jawa krama. Alih kode tersebut disebabkan oleh kehadiran Pb 2 yang belum akrab. Jadi, tujuannya adalah menghormati Pb 2 yang usianya lebih tua daripada Pj tersebut. Dapat dikatakan bahwa pada peristiwa tutur dalam jual beli di PW kehadiran peserta tutur lain (orang ketiga) merupakan salah faktor yang mengaruhi pilihan bahasa penutur dalam berinteraksi sosial.

6. Pokok Tutur

Pokok tutur (subject matter) di sini diartikan sebagai topik utama yang dibicarakan dalam suatu peristiwa tutur. Pokok tutur merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan pilihan bahasa yang digunakan seorang penutur. Demikian juga dalam jual beli di PW, pokok tutur dapat memengaruhi pilihan bahasa penutur. Di pasar tersebut, selain memengaruhi pilihan bahasa, pokok tuturan dapat memengaruhi bentuk peristiwa tutur seperti dapat ditemukan dalam uraian berikut.
a. Pokok tutur tentang jual beli sandang dan peralatan rumah tangga

Berdasarkan atas pokok tutur tentang jual beli sandang dan peralatan rumah tangga dapat dikatakan bahwa pilihan bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa krama, bahasa Jawa ngoko, campur kode bahasa Indonesia dalam bahasa Jawa krama, campur kode bahasa Jawa krama dalam bahasa Jawa ngoko, dan campur kode bahasa Jawa ngoko dalam bahasa Jawa krama. Selain itu, peristiwa tutur yang membicarakan tentang pokok tutur tersebut cenderung berlangsung panjang atau durasi waktunya lebih lama daripada ketika peserta tutur membicarakan pokok tutur yang lain. Dalam subjudul-subjudul terdahulu sudah diberikan adanya peristiwa tutur yang menggunakan pilihan bahasa Jawa krama, bahasa Jawa ngoko, campur kode bahasa Indonesia dalam bahasa Jawa krama, campur kode bahasa Jawa krama dalam bahasa Jawa ngoko, dan campur kode bahasa Jawa ngoko dalam bahasa Jawa krama. Contoh data berikut adalah peristiwa tutur dengan pokok tutur tentang jual beli sandang yang menunjukkan adanya kosakata bahasa Jawa krama, bahasa Jawa ngoko, dan bahasa Indonesia yang bercampur kode dalam peristiwa tutur yang panjang.

(37)  KONTEKS: PERCAKAPAN PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 30 TAHUN) YANG DITEMANI SUAMINYA (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR 34 TAHUN) DENGAN PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 40 TAHUN) DI KIOS SANDANG DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR HANDUK BAYI. 

Pb
: Anduk bayi duwe? ’Handuk bayi punya?’

Pj
: Ada,  banyak. Lha matur mawon a. Iki lho, Om, sing biasa. Sing alus ya wonten. ’Ada, banyak. Tinggal bilang saja. Ini lho, Om, yang biasa. Yang halus juga ada.’ 

Pb
: Lha niki kok cilik. ’Ini kok kecil?’

Pj
: Niki sing ageng. Kathah mangke tunggale. Niki jenengan takkei perbandingan kathah. ’Ini yang besar. Nanti banyak sejenisnya. Ini Anda saya beri perbandingan banyak.’ 

Pb
: Iki sing alus? ’Ini yang halus?’

Pj
: Iku sing sedhengan. Sing alus ana. Heng sing alus. Ana rega ana rupa.’Ini yang sedang. Yang halus ada. Silakan yang halus. Ada harga ada bentuk.’

Pb
: Pira ngeniki? ’Berapa begini ini?

Pj
: Iku jenengan takkei wolulas ewu. Iku larang nek iku, soale dowu, gedhe. Nek iki murah. ’Itu Anda saya beri delapan belas ribu. Kalau yang itu mahal karena sangat panjang, besar. Kalau ini murah.’

(Suami Pb: Nek ngono separo ae. ’Kalau begitu setengah saja.’)
Pj
: Heleh separo, separo piye? Nek tawa rong puluh ewu, tak pas wolulas ewu. Pas! ’Hah, setengah, setengah  bagaimana? Kalau menawarkan dua puluh ribu, saya paskan delapan belas ribu. Pas!’

Pb
: Ora oleh dinyang? ’Tidak boleh ditawar?’

Pj
: Nek liyane aku tawa. Estu. Iku soale alus, kaine sing apik. ’Kalau yang lain saya tawarkan. Karena itu halus, kainnya yang bagus.’

Pb
: Halah limalas. Oleh ora? ’Halah, lima belas.’ (Maksudnya Rp15.000,00) 

Pj 
: Tambahi rong ewu rupiah. ’Tambahi dua ribu rupiah.)

Pb
: Emoh. ’Tidak mau.’

Pj
: Wis sewu. ’Sudahlah, seribu.’

Pb
: Emoh, moh, wong tak tukoni mberuh. ’Tidak mau, tidak mau, wong saya beli banyak.’

Pj
: Ya wis, kene, kene, nggo langganan tapi lho ya. Wis nggo langganan tenan. ’Ya sudahlah, sini, sini, untuk berlanggganan tapi, lho.’

Pada peristiwa tutur di atas Pj dan Pb berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Jawa ngoko bercampur kode dengan bahasa Jawa krama dan bahasa Indonesia. Hal itu dapat dilihat pada contoh tuturan pertama Pb: Anduk bayi duwe? ’Handuk bayi punya?’ Pada tuturan tersebut duwe adalah kosakata bahasa Jawa ngoko dan anduk bayi adalah kosakata netral, bisa termasuk kosakata bahasa Jawa ngoko ataupun kosakata bahasa Jawa krama. Pada contoh tuturan Pj: Ada,  banyak. Lha matur mawon a. Iki lho, Om, sing biasa. Sing alus ya wonten. ’Ada, banyak. Tinggal bilang saja. Ini lho, Om, yang biasa. Yang halus juga ada’, terdapat campur kode bahasa Jawa krama, bahasa Jawa ngoko, dan bahasa Indonesia. Kata ada dan banyak adalah kosakata bahasa Indonesia; matur, mawon, wonten adalah kosakata bahasa Jawa krama;  serta kata iki, sing, biasa, alus, ya adalah kosakata bahasa Jawa ngoko. Selain itu, terdapat kecenderungan bahwa peristiwa tutur yang membicarakan pokok tutur tentang sandang dan alat rumah tangga berlangsung lebih lama daripada peristiwa tutur yang membicarakan pokok tutur yang lain. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pokok tutur dalam jual beli di PW dapat memengaruhi pemilihan bahasa penutur dalam berkomunikasi.

b. Pokok tutur tentang jual beli sayuran dan buah-buahan 


Berdasarkan atas pokok tutur tentang jual beli sayuran dan buah-buahan dapat dikatakan bahwa pilihan bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa krama, bahasa Jawa ngoko, campur kode bahasa Jawa krama dalam bahasa Jawa ngoko, dan campur kode bahasa Jawa ngoko dalam bahasa Jawa krama. Peristiwa tutur berlangsung singkat. Contoh data berikut adalah peristiwa tutur dengan pokok tutur tentang jual beli sayuran dan buah-buahan yang menunjukkan adanya campur kode bahasa Jawa krama dalam bahasa Jawa ngoko atau bahasa Jawa ngoko saja.

(38)  KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 40 TAHUN) DENGAN PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 45 TAHUN) DI KIOS SAYURAN DENGAN TOPIK JUAL BELI CABAI. 

Pb
: Lombok seprapat pira, Mbak? ’Lombok seperempat berapa, Mbak?’ 

Pj
: Seprapat? Campur? Tiga setengah. ’Seperempat? Campur? Tiga setengah.’ (Maksdunya Rp3.500,00) 

Pada peristiwa tutur tersebut di atas Pj dan Pb berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Jawa ngoko. Namun, pada tuturan Pj: Seprapat? Campur? Tiga setengah. ’Seperempat? Campur? Tiga setengah’ terdapat campu kode bahasa Jawa krama, yaitu adanya kata tiga . Selain itu, terdapat kecenderungan bahwa peristiwa tutur yang membicarakan pokok tutur tentang sayuran dan buah-buahan berlangsung singkat karena tidak ada tawar-menawar sama sekali. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa faktor pokok tutur dalam jual beli di PW dapat menentukan pemilihan bahasa penutur dalam berkomunikasi.

(39)  KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 50 TAHUN) DENGAN PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 55 TAHUN) DI KIOS BUAH-BUAHAN DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR BUAH NANGKA. 

Pb
: Nangkane kok cilik-cilik? ’Nangkanya kok kecil-kecil?’

Pj
: Semene e cilik. Telung ewu iki. ’Segini kok kecil. Tiga ribu ini.’ (Maksudnya tiga ribu rupiah.)

Pb
: Halah rong ewu. ’Ah, dua ribu.’

Pj
: (Langsung mengambilkan dan memasukkan ke plastik)

Pada peristiwa tutur tersebut di atas penutur (Pb) dan mitra tutur (Pj) menggunakan bahasa Jawa ngoko dalam berkomunikasi. Kosakata yang dipilih adalah kosakata ngoko dalam bahasa Jawa. Selain itu, peristiwa tutur tersebut berlangsung singkat karena tidak ada tawar-menawar yang berbelit. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa faktor pokok tutur dalam jual beli di PW dapat memengaruhi pemilihan bahasa yang digunakan penutur.

(40) KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 35 TAHUN) DENGAN PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR SEKITAR 55 TAHUN) DI KIOS SAYUR-SAYURAN DENGAN TOPIK JUAL BELI SAYUR-SAYURAN. 

Pb
: Adahna kol, Mak! ’Bungkuskan kol, Mak!’

Pj
: (Langsung memasukkan kol ke dalam plastik putih bening) 

Pada peristiwa tutur tersebut di atas penutur (Pb) dan mitra tutur (Pj) menggunakan bahasa Jawa ngoko karena kosakata yang dipilih adalah kosakata ngoko. Selain itu, peristiwa tutur tersebut berlangsung singkat karena tidak ada tawar-menawar sama sekali. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pokok tutur dalam jual beli di PW menjadi salah satu faktor yang memengaruhi pemilihan bahasa yang digunakan penutur.

c. Pokok tutur tentang jual beli ayam

Berdasarkan atas pokok tutur tentang jual ayam, pilihan bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa ngoko dan campur kode bahasa Jawa krama dalam bahasa Jawa. Peristiwa tutur berlangsung sedang jika dibandingkan dengan pokok tutur tentang jual beli sandang-alat rumah tangga dan jual beli sayur-buah. Selain itu, pilihan bahasa yang digunakan oleh penutur dan mitra tutur cenderung kasar jika dibandingkan pilihan bahasa dengan pokok tutur yang lain. Contoh data berikut adalah peristiwa tutur dengan pokok tutur tentang jual beli ayam.

(41)  KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PJ (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR 40 TAHUN) DENGAN PB (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR 45 TAHUN) DI LOS AYAM DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR AYAM.

Pj
: Selawe, selawe. ’Dua puluh lima, dua puluh lima.’

Pb
: Rong puluh ya? ’Dua puluh ya?’

Pj
: Tambahi sithek. ’Tambahi sedikit.’

Pb
: Ya iku nek gelem. ’Ya itu kalau mau.’

Pb

: Ya wis, ya wis. ’Ya sudah, ya sudah.’

(42)  KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 50 TAHUN) DENGAN PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 38 TAHUN) DI LOS AYAM DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR AYAM.

Pj 
: Gage je’e, Min. ’Cepat sih, Min.’

Pb
: Pira? ’Berapa?’


Pj
: Pitu lima karo. ’Tujuh lima berdua.’

Pb
: Nggo apa pitu lima? Suwidak. ’Untuk apa tujuh lima. Enam puluh.’

Pj
: Kene, kene. ’Sini, sini.’

(43)  KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PJ (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR 50 TAHUN) DENGAN PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 45 TAHUN) DI LOS AYAM DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR AYAM.

Pj 
: Telu boknyang pira? Tanting ga!  ’Tiga Anda tawar berapa? Angkatlah!’

Pb
: (Memegang dan mengangkat tiga ayam) 

Pj
: Pira hare? ’Berapa sih?’

Pb
: Seket lima. ’Lima puluh lima.’ 


  (Pergi meninggalkan Pj)

(44)  KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PJ (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR 40 TAHUN) DENGAN PB (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR 45 TAHUN) DI LOS AYAM DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR AYAM.

Pb
: Iki lho  delok, Mbah. Iki penyakiten, Mbah. ’Ini lho lihat, Mbah. Ini penyakitan, Mbah.’

Pj
: Kowe iku lho, pitik apik-apik bokarani penyakiten. Gak gelem ya wis. ’Anda itu lo, ayam bagus-bagus Anda sebut penyakitan. Tidak mau ya sudah.’

Pada keempat peristiwa tutur tersebut di atas Pj dan Pb menggunakan bahasa Jawa ngoko dalam keseluruhan tuturannya karena mereka sudah cukup akrab sehingga tidak ada jarak sosial lagi. Selain itu, peristiwa tutur tersebut berlangsung sedang jika dibandingkan peristiwa tutur lain dengan pokok tutur yang lain. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pokok tutur dalam jual beli di PW menjadi turut memengaruhi pemilihan bahasa yang digunakan penutur.

H. Fungsi Bahasa dalam Jual Beli di PW 
Di antara sejumlah peristiwa tutur yang diamati, bahasa yang digunakan dalam jual beli di PW menyiratkan fungsi bahasa sebagai berikut. 
1. Fungsi informatif
Fungsi bahasa sebagai alat untuk menyampaikan informasi dalam jual beli di PW dapat ditemukan dalam data berikut.
(45) KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 40 TAHUN) DENGAN PJ ((JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 30 TAHUN) DI KIOS ALAT RUMAH TANGGA DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR WAJAN   

Pb
: Mbak, nek cilik iki pira? ’Mbak, kalau kecil ini berapa?’
Pj
:  Iku nomer rolas regane patlikur ewu. ’Itu nomor dua belas harganya empat belas ribu.’
Pb
: Nek iki? ’Kalau ini?’
Pj
: Iku nomer telulas regane pitu likur ewu. ’Itu nomor tiga belas harganya tujuh belas ribu.’  

Pb
: Alah, alah, aja ngono ga. Ora entuk rong puluh iki, Mbak? ’Alah, alah, jangan begitu sih.’
Pj
: Iku sing gedhe e, ya ora entuk. ’Itu yang besar sih, ya tidak boleh.’
Pada peristiwa tutur tersebut di atas, bahasa yang digunakan oleh Pj berfungsi untuk menyampaikan informasi dengan menyebutkan apa yang dibutuhkan oleh Pb. Dalam peristiwa tutur itu, Pj merinci informasi yang dibutuhkan oleh Pb dengan menyebutkan dua nomor wajan yang dibutuhkan Pb dengan mengatakan: Iku nomer rolas regane patlikur ewu. ’Itu nomor dua belas harganya empat belas ribu.’ dan  Iku nomer telulas regane pitu likur ewu. ’Itu nomor tiga belas harganya tujuh belas ribu.’  

2. Fungsi ekspresif
Fungsi bahasa sebagai alat untuk mengungkapkan sikap dan perasaan penuturnya dalam jual beli di PW dapat ditemukan dalam data berikut.

(46)  KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 50 TAHUN) DENGAN PB (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR SEKITAR 40 TAHUN) DI LOS TERNAK DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR AYAM  
Pj
: Mas Min, ngeniku maeng sing ngenyang nong omah angel. Kowe dak ndenger nek wong ndesa ngenika? ’Mas Min, begitu tadi yang menawar di rumah sulit. Anda kan tahu kalau orang desa begitu?’

Pb : Halah nginiki lem tuku seket. ’Ah, begini Anda beli lima puluh. (Maksudnya lima puluh ribu rupiah)

Pj
: Bathiem iku lho. ’Untungmu itu lo.’

Pb
: Bathi, lha nyambut gawe kok ra bathi iku. ’Untung, bekerja kok tidak untung.’

Pj 
: Lha iya thek. ’Makanya.’

Pb
: Lha kowe ya bathi ngono kok. ’Anda juga untung begitu kok.’ 

Pj
: Imbohi! ’Tambahi!’

Pb
: Gelem lah, ra gelem wis. ’Mau ya silakan, tidak mau ya sudah.’

Pada peristiwa tutur tersebut di atas, terlihat jelas bagaimana bahasa digunakan untuk mengungkapkan perasaan Pj maupun Pb. Ekspresi Pj tampak dari bagaimana dia memperoleh ayam itu dengan susah payah di desa untuk dijual kembali dengan mengatakan: ... ngenyang nong omah angel ’menawar di rumah susah’. Demikian juga Pb menyampaikan sikapnya dengan ekspresi yang ditekankan pada  kalimat: Gelem lah, ra gelem wis. ’Mau ya silakan, tidak mau ya sudah.’ 
3. Fungsi Direktif
Fungsi bahasa yang digunakan untuk memengaruhi perilaku atau sikap orang lain dapat ditemukan dalam peristiwa tutur berikut.
(47) KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PB (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 50 TAHUN) DENGAN PJ (JENIS KELAMIN WANITA, UMUR 55 TAHUN DI KIOS SAYUR DENGAN TOPIK TAWAR-MENAWAR SUKUN
Pb
: Sukun,Dhe. Pira, Dhe? ’Sukun, Dhe. Berapa, Dhe?’ 
Pj
: Kalih setengah. ’Dua setengah’ (Maksudnya harganya Rp2.500,00)
Pb
: Telung ewu ah loro. ’Tiga ribu lah (untuk) dua.’
Pj
: Mpun, sekawan ewu. ’Sudahlah empat ribu.’
Pb
: Telung ewu. Lha gembuk-gembuk. ’Tiga ribu. Kan empuk-empuk.’
Pj
: Kulakane mpun telu seprapat ya. ’Kulakannya sudah tiga seperempat ya.’ (Maksudnya Rp3.500,00)
Pb
: Lha tak demek e gembuk kabeh kok, Dhe. Telung ewu, Dhe. ’Saya pegang empuk semua kok, Dhe.’ 
Pj
: Sekawan ewu. ’Empat ribu.’
Pb
: Telu lima entuk ra, Dhe? Wong ngene. ’Tiga (dengan harga) lima (ribu) boleh tidak, Dhe?’
Pj
: (Mengambilkan plastik untuk membungkus sebagai tanda sudah disepakati harga).
Pada peristiwa tutur tersebut di atas, terlihat jelas bagaimana untuk memengaruhi perilaku atau sikap orang lain. Penjual ataupun Pb mengemukakan argumennya masing-masing untuk meyakinkan mitra tutur agak mengikuti apa yang dikehendakinya. Pb mengajukan argumen bahwa sukun sudah empuk atau kurang layak demi mendapatkan harga yang murah sesuai dengan keinginannya. Sementara itu, Pj juga mengajukan argumennya bahwa harga sukun itu lebih tinggi daripada harga penawaran sang Pb sehingga Pj berharap harga yang ditawarkan bisa diterima oleh Pb. Dengan demikian, fungsi direktif bahasa digunakan oleh penutur maupun mitra tutur dengan mengajukan argumennya masing-masing untuk memengaruhi sikap dan perilaku orang lain.
4. Fungsi Fatis
Fungsi bahasa yang digunakan untuk menjaga hubungan sosial secara baik, menjaga komunikasi yang berkesinambungan, atau sekadar basa-basi dapat ditemukan dalam data berikut. 
(48) KONTEKS: PERCAKAPAN SEORANG PENJUAL ((JENIS KELAMIN PRIA, UMUR SEKITAR 35 TAHUN) DENGAN PEMBELI (JENIS KELAMIN PRIA, UMUR SEKITAR 38 TAHUN) DI KIOS SANDANG  DENGAN TOPIK PENAWARAN PAKAIAN
Pj
: Mase, Mas, nek menawa, iki sing alus-alus. ’Mas, Mas, kalau mungkin (berkenan), ini yang halus-halus.’

Pb
: Celana ada?

Pj
: Napa? ’Apa’

Pb
: Celana pendek. Yang batik ada?

Pj
: Bathike mboten wonten e. Kothak-kothak wonten. ’Batiknya tidak ada sih. Kotak-kotak ada, bunga-bunga juga ada, model pantai.’

Pb
: Cari celana batik, Mas.
Pj
: Mboten wonten e. ’Tidak ada sih.’

Pada peristiwa tutur tersebut di atas, Pj berusaha untuk menyapa calon Pb untuk menawarkan barang dagangannya. Ungakapan sapaan: Mase, Mas, nek menawa, iki sing alus-alus. ’Mas, Mas, kalau mungkin (berkenan), ini yang halus-halus.’ digunakan Pj untuk berkomunikasi secara baik kepada Pb agar mau membeli barang dagangannya atau sekadar mampir untuk memilih-milih. Pj berharap, dengan sapaan yang baik, akan terjalin komunikasi yang baik pula sehingga bisa menarik Pb. Ada beberapa fungsi fatis tersebut yang sering digunakan dalam jual beli di pasar tradisional, misalnya ungkapan penawaran: Mangga, Mas ’Silakan, Mas’; Mangga ngersakke ingkang pundi, Bu? ’Silakan membutuhkan yang mana, Bu’; Suwun nggih, Mbak ’terima kasih ya, Mbak’; dan sebagainya. 
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� Pon di sini menunjukkan hari pasaran saat pasar ramai dikunjungi penjual dan pembeli. Pasar Winong, Kabupaten Pati, awalnya buka pada saat pasaran Pon dan Legi saja. Baru beberapa tahun terakhir pasar buka setiap hari, tetapi pasar ramai dikunjungi penjual dan pembeli tetap pada saat pasaran Pon dan Legi. Isi tuturan dalam peristiwa tutur tersebut sejalan dengan pendapat Koentjaraningrat (1994:187) yang menyatakan bahwa semua pasar di suatu daerah tertentu di Jawa buka seminggu sekali pada saat hari-hari tertentu yang berlainan antara daerah yang satu dan daerah yang lain. Nama dari setiap pasar didasarkan atas nama hari dari Kalender Jawa, misalnya Pasar Legi, Pasar Paing, dan Pasar Pon. 





� Adat sopan santun Jawa menuntut penggunaan bahasa yang tepat. Hal ini mengharuskan orang untuk terlebih dahulu menentukan setepat mungkin kedudukan mitra tutur yang diajak berbicara dalam hubungannya dengan kedudukan penutur. Karena mobilitas sosial masyarakat yang semakin tinggi akibat pendidikan dan kemajuan ekonomi, status sosial masyarakat Jawa tradisional berdasarkan kelas, pangkat, senioritas, dan umur dalam interaksi sosial menjadi sesuatu yang sulit dan kacau. Seseorang yang lebih muda dan status sosialnya tinggi kadang dipengaruhi oleh  derajatnya ketika berbicara dengan orang yang lebih tua tetapi pangkat atau status sosialnya lebih rendah. (lihat Koentjaraningrat, 1994:22).





� Tompo adalah keranjang kecil terbuat dari anyaman bambu yang rapat dan dibentuk bulat, tingginya sekitar 9 cm dan diameter sekitar 17 cm, biasa digunakan sebagai ukuran menakar beras atau hasil bumi yang lain. Kalau diisi beras, menurut keterangan masyarakat Kecamatan Winong, Kabupaten Pati, hampir sama dengan sekitar 1,5 kg beras.





� Setangkep di sini artinya sepasang yang terdiri atas dua sisir pisang. Pembelian pisang yang setangkep ini berhubungan dengan ungkapan (bulan) Sura seperti disampaikan penutur. Pisang setangkep dalam budaya Jawa, terutama bagi masyarakat di Kecamatan Winong, Kabupaten Pati, digunakan sebagai salah satu unsur dalam prosesi slametan (kondangan, istilah masyarakat setempat), selain unsur bunga (kembang boreh), dan air. Pisang setangkep, kembang boreh, dan air dalam kendi atau gelas biasanya diletakkan di depan pemimpin doa dalam selamatan tersebut. 


� Tengkulak bakul adalah orang yang membeli hasil ternak atau hasil bumi atau industri rumah dari para petani atau peternak atau tengkulak pertama untuk kemudian dijual secara eceran atau borongan kepada tengkulak kedua. 


� Makelar di sini adalah orang yang berkeliling di daerah-daerah pedesaan  untuk membeli hasil ternak atau hasil pertanian dari peternak atau petani yang kemudian menjualnya di pasar (lihat pembagian jenis pedagang oleh Dewey dalam Koentjaraningrat, 1994:188).


� Sapon di sini berasal dari kata sapu yang mendapat akhiran –an, yang maknanya adalah uang yang diberikan sebagai balas jasa kepada petugas penyapu atau petugas kebersihan. Di pasar tradisional uang sapon ini memang awalnya diberikan kepada petugas penyapu dan yang mengambil uang sapon ini adalah petugas penyapu itu sendiri. Dalam perkembangannya uang sapon ini dijadikan sebagai retribusi pasar atau pajak pasar.


�	 Gemothok adalah kelapa muda yang dapat digunakan untuk membuat bothok.  Bothok adalah sejenis lauk tradisional yang terbuat dari kelapa muda yang diparut, dicampur bumbu-bumbuan dan atau sayuran, dibungkus dengan daun pisang, dimasak dengan cara dikukus.








